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Sahabat-sahabat Sumatera yang Terkasih,

Kami bersyukur memiliki mitra-mitra sehati dan sepikiran
yang bersedia untuk menginvestasikan waktu, upaya, dan
sumber-sumber daya untuk melihat Kerajaan Allah datang
di pulau Sumatera, Indonesia. Tujuan dari buku ini adalah
untuk membuat Saudara menyadari kebutuhan-kebutuhan
yang ada supaya Saudara dapat lebih memahami dan
memperhatikan orang-orang yang Saudara doakan, dan
dengan demikian mengarahkan Saudara kepada doa yang
lebih terinformasi.

Kesadaran - Tahukah Saudara bahwa Sumatera adalah salah
satu dari pulau-pulau yang paling tak terinjili di dunia? Ada
40 juta orang di pulau ini yang terbagi ke dalam kelompok-
kelompok yang diklasifikasikan sebagai kelompok-
kelompok Suku-suku yang Terabaikan (STA). Orang-orang
ini memiliki sedikit atau tidak memiliki akses kepada Inijil
sama sekali. Secara definisi, sebuah STA adalah sebuah
kelompok suku yang kurang dari 2% populasinya berada
dalam hubungan iman yang menyelamatkan dengan Yesus
Kristus. Ada 53 STA di Sumatera. Beberapa dari STA-STA ini
sangat besar, seperti suku Minangkabau yang berjumlah
5,5 juta jiwa. Beberapa sangat kecil, seperti Suku Duano
yang berjumlah 15.000 jiwa. Masing-masing dari kelompok-
kelompok ini mewakili orang-orang yang nyata. Untuk
orang-orang inilah Yesus mati.

Perhatian - Mengetahui situasi di Sumatera hanya
membantu apabila hal itu menggerakkan Saudara untuk
merasakan belas kasihan bagi jutaan jiwa yang terhilang di
sini. Yesus memberikan kita sebuah teladan. Ketika Yesus
melihat orang banyak itu, tergeraklah hati-Nya oleh belas
kasihan kepada mereka, karena mereka lelah dan terlantar
seperti domba yang tidak bergembala (Matius 9:36).
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Ada sebuah foto dalam profil masing-masing kelompok
suku di dalam buku ini supaya Saudara dapat melihat
wajah orang-orang yang seperti Saudara. Jangan menjadi
kewalahan dengan luasnya tantangan untuk menjangkau
orang-orang ini. Sebaliknya, bukalah hati Saudara dan
ijinkan diri Saudara untuk melihat mereka dan untuk peduli.

Doa - Mazmur pasal 2 adalah sebuah perikop Mesianik.

Di dalamnya, Allah Bapa menjanjikan segala suku bangsa
bagi Anak-Nya-Yesus Sang Raja. Semua kelompok suku di
Sumatera termasuk dalam janji yang ada di dalam Mazmur
2:8. Kita hanya perlu meminta! Dengan gairah, ketekunan
dan iman, marilah kita berdoa untuk meruntuhkan tembok-
tembok rohani yang menghalangi suku-suku di Sumatera
dari mendengar dan menerima Injil. Kita dapat berdoa
dengan keyakinan karena suku-suku di Sumatera telah
dijanjikan bagi Raja Yesus sebagai milik kepunyaan-Nya.

Saatnya untuk memulai perjalanan ini. Baliklah halamannya

dan terlibatlah dengan STA-STA di Sumatera. Marilah kita
mengusir kegelapan bersama-samal!

Dalam Yesus,

Para Pelayan Lapangan
di Sumatera



=
Y
9
<
s
2
o
:
~

Sawah di luar Banda Aceh




Nama STA
Aceh

Aneuk Jamee
Gayo

Sigulai
Simeulue
Melayu Singkil
Tamiang

Melayu Singkil

Populasi
4.000.000
65.000
300.000
28.000
50.000
65.000
40.000



“Hati-hatilah, supaya
jangan ada yang
menawan kamu
dengan filsafatnya
yang kosong dan
palsu menurut ajaran
turun-temurun
dan roh-roh dunia,
tetapi tidak menurut

Kristus.”
(Kolose 2:8, TB).

Empat juta Orang Aceh tinggal
di ujung utara pulau Sumatera. Islam memasuki pulau-
pulau di Indonesia melalui jantungnya Aceh. Di masa
yang lalu, peziarah-peziarah Muslim yang berada dalam
perjalanan ke Mekah akan berhenti di Banda Aceh,
ibukota provinsi itu. Oleh karena alasan inilah, kota itu
disebut “Beranda Mekah” sampai hari ini.

Orang Aceh dikenal sebagai orang Muslim yang paling
taat di Indonesia oleh kelompok suku lainnya. Mereka
adalah orang-orang Muslim Sunni yang taat dan telah
berperan dalam penyebaran Islam di seluruh Indonesia
dan ke negara-negara Asia Tenggara lainnya. Provinsi
Aceh merupakan satu-satunya daerah di Indonesia yang
telah menerapkan hukum Syariah. Orang Aceh kerap
menentang keras anggota dari kelompok suku mereka
yang ingin menganut agama yang lain. Menjadi orang
Aceh artinya menjadi Muslim.

Pada tahun 2004 tsunami yang dahsyat melanda daerah
pantai barat. Lebih dari 150.000 orang meninggal.
Namun, pasca bencana ini, banyak orang Aceh menjadi
tahu bahwa orang-orang Kristen itu berbeda dari apa
yang diajarkan kepada mereka selama ini. Untuk satu
saat, orang Aceh menjadi lebih terbuka kepada orang-



orang luar.

Ada orang-orang percaya, akan tetapi mereka takut kepada
reaksi keluarga dan komunitas mereka, sehingga mereka
tidak berani untuk membagikan iman mereka. Belum ada
jemaat asli suku Aceh.

Berdoalah agar:

Orang-orang percaya yang hidup di antara Orang Aceh akan
menjadi berani untuk membagikan Injil setiap hari.

Orang-orang percaya Aceh akan menjadi berani untuk
membagikan iman mereka kepada keluarga dan teman-
teman.

Jemaat-jemaat Aceh yang bersemangat dan berlipat ganda
akan segera dirintis.

Semua pemikiran yang menentang pengetahuan akan Allah
akan diruntuhkan oleh Roh Kudus.

Roh Kudus akan menginsafkan mereka akan dosa dan
menyatakan Yesus sebagai satu-satunya jalan kepada
kebenaran yang sejati.

Orang Aceh akan melihat bahwa mereka dapat tetap
menjadi Orang Aceh tanpa menjadi orang Muslim.

Allah akan menghentikan orang-orang yang ingin
mengisolasi Aceh dari orang-orang luar.



Aneuk Jamee

“Tetapi kata Rut:
‘Janganlah desak
aku meninggalkan
engkau dan pulang
dengan tidak
mengikuti engkau;
sebab ke mana
engkau pergi, ke
situ jugalah aku

pergi, dan di mana

engkau bermalam,
di situ jugalah
aku bermalam:
bangsamulah
bangsaku dan

Allahmulah Allahku’”

(Rut 1:16, TB).

65.000 Orang Aneuk Jamee
adalah sebuah suku yang kecil
dan terpencil di pantai barat
Provinsi Aceh di utara Sumatera.
Dialek lokal mereka adalah
Minangkabau, karena mereka
merupakan keturunan dari
orang-orang yang bermigrasi
dari Padang. Dalam bahasa Aceh, Aneuk Jamee artinya
“Anak-anak tamu”

Orang Aneuk Jamee mencari nafkah terutama dari
menangkap ikan, bertani, dan berdagang. Sebagian
besar dari perahu-perahu penangkap ikan di daerah
itu adalah milik orang Aceh mau pun para pebisnis
dari Medan. Ada kebutuhan yang besar untuk
pengembangan ekonomi di antara kelompok suku ini.

Orang Aneuk Jamee adalah mayoritas Muslim dengan
campuran kepercayaan-kepercayaan animisme pra-
Islam. Berkonsultasi dengan pemimpin-pemimpin
spiritual yang disebut dukun untuk pelet, santet maupun
kesembuhan adalah hal yang biasa dilakukan.

Diketahui ada sedikit orang percaya dan belum ada



jemaat asli suku Aneuk Jamee.
Berdoalah agar:

Pekerja-pekerja akan mendengar dan menyerah kepada
panggilan untuk menjangkau Suku Aneuk Jamee dengan
Injil.

Kubu-kubu Setan akan diidentifikasi dan diruntuhkan
dengan doa syafaat yang spesifik dan gigih.

Orang-orang damai di antara Orang Aneuk Jamee akan
diidentifikasi oleh pekerja-pekerja yang dipimpin oleh Roh
Kudus.

Penjaga-penjaga gerbang ke daerah-daerah Orang Aneuk
Jamee akan menunjukkan belas kasihan kepada para
pekerja ketika mereka memasuki daerah yang belum
dilayani ini.

Orang-orang percaya Aneuk Jamee akan dikumpulkan ke
dalam persekutuan-persekutuan rumah dan diajar untuk
menjadi pengikut-pengikut Yesus yang bergairah dan
bersemangat.

Jemaat pribumi Aneuk Jamee yang sulung akan segera
dilahirkan.

Orang Aneuk Jamee akan menjadi seperti Rut yang memiliki
loyalitas dan hasrat untuk mengikut satu-satunya Allah yang
Sejati, tak peduli apa pun.



“Kami mematahkan
setiap siasat orang
dan merubuhkan
setiap kubu yang
dibangun oleh
keangkuhan manusia
untuk menentang
pengenalan akan
Allah. Kami menawan

segala pikiran dan
menaklukkannya
kepada Kristus”
(2 Korintus 10:5, TB).

300.000 Orang Gayo tinggal di
Provinsi Aceh di utara Sumatera.
Pusat dari daerah mereka
adalah Dataran Tinggi Gayo yang melewati gugusan
pegunungan Bukit Barisan. Sebagian besar Orang Gayo
bekerja sebagai petani kopi, akan tetapi mereka juga
dikenal sebagai nelayan dan pengrajin. Kerawang Gayo
adalah kerajinan yang terkenal yang menonjolkan sulam
bordir dengan menggunakan emas murni.

Kebanyakan Orang Gayo menganut agama Islam, namun
mereka biasanya tidak seketat tetangga-tetangga

Aceh mereka. Mereka lebih toleran terhadap orang-
orang yang memiliki pandangan agama yang berbeda,
tetapi mereka tetap tidak menyukai orang-orang yang
meninggalkan Islam. Banyak Orang Gayo masih percaya
kepada roh-roh yang baik maupun yang jahat. Mereka
menghormati orang-orang suci, baik yang masih hidup
maupun yang sudah mati, dan sering kali memberikan
persembahan kepada mereka untuk mendapatkan
bimbingan dengan permasalahan hidup serta untuk
perlindungan spiritual.

Ada ratusan orang percaya namun masih belum ada
jemaat Gayo.



Orang Gayo memiliki kebutuhan-kebutuhan yang besar
dalam bidang pengembangan pertanian, penanganan
kesehatan dan pendidikan.

Berdoalah agar:

Orang-orang percaya Gayo akan mengalahkan rasa takut
yang menghalangi mereka untuk bertemu dan membagikan
Injil.

Para pekerja akan memiliki hikmat untuk menindaklanjuti
orang-orang percaya dan mengembangkan pemimpin-
pemimpin di antara orang-orang percaya Gayo.

Kesatuan dan kasih akan nyata dalam kehidupan orang-
orang percaya yang hidup di daerah Gayo.

Lebih banyak pekerja akan mendengar dan menyerahkan
diri kepada panggilan Allah untuk melayani Orang Gayo.

Allah akan segera mendirikan jemaat asli suku Gayo yang
berani, benar secara doktrin dan berlipat ganda secara

pesat.

Mimpi, keajaiban, mukjizat dan penyembuhan akan
menyertai Injil di antara Orang Gayo.

Si jahat akan diikat dan pekerjaannya di antara Orang Gayo
akan dihancurkan agar para tawanan akan dibebaskan.
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“Tetapi sesuai dengan
yang ada tertulis:
‘Mereka, yang belum
pernah menerima
berita tentang
Dia, akan melihat
Dia, dan mereka,

d yang tidak pernah
1 mendengarnya, akan

mengertinya’”

Suku Sigulai adalah sebuah suku (Roma 15:21, TB).

yang kecil yang terletak di ujung

barat laut pulau Simeulue. Suku yang jumlahnya kira-
kira 28.000 jiwa tersebut yang menyebut dirinya Sigulai
berkerja sebagai petani, nelayan dan penyelam lobster.
Kehidupan sehari-hari mereka sangat sederhana karena
sebagian besar dari mereka hidup di rumah-rumah kayu
yang kecil, mandi di sungai-sungai yang berdekatan, dan
hidup tanpa listrik hingga baru-baru ini.

Walaupun faktanya mereka mengidentifikasikan diri
mereka sebagai pengikut Islam, Orang Sigulai masih
sangat dipengaruhi oleh kepercayaan-kepercayaan
animisme karena mereka secara teratur memanggil
dukun dan sering membagikan cerita-ceita mengenai
arwah-arwah yang tinggal di dalam orang-orang dan
benda-benda yang ditemukan di alam.

Hampir tidak ada orang percaya yang tinggal di
Simeulue, dan banyak Orang Sigulai yang hidup

dan mati tanpa pernah memiliki kesempatan untuk
mendengar Injil. Tantangan untuk mendapatkan Injil
bagi Orang Sigulai oleh karena hambatan-hambatan
budaya dan fisik sangatlah dahsyat.



Berdoalah agar:

Allah akan mengutus lebih banyak orang percaya untuk
hidup dan membagikan Injil di antara Orang Sigulai.

Roh Kudus akan membuka mata dan telinga Orang Sigulai
agar mereka melihat dan memahami kebenaran itu.

Orang-orang percaya yang hidup di Simeulue akan menjadi
berani dan gigih dalam menebar benih-benih Injil.

Orang-orang percaya Sigulai akan memiliki keberanian dan
ketekunan untuk menghadapi tekanan masyarakat dan
penganiayaan.

Yesus akan membebaskan orang-orang percaya Sigulai
dari rasa takut terhadap roh-roh yang ada di alam dan yang

menyerang manusia.

Tanda-tanda, keajaiban, dan kuasa akan diperlihatkan di
antara orang Sigulai bersamaaan dengan pemberitaan Injil.

Sebuah jemaat asli suku Sigulai yang benar secara doktrin
dan bermultiplikasi secara pesat akan segera berdiri.
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Simeulue

4 “Dan apa juga yang

kamu minta dalam
nama-Ku, Aku akan
melakukannya,
supaya Bapa
dipermuliakan di
dalam Anak”

(Yohanes 14:13, TB).
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Jantung dari 50.000 orang Simeulue adalah sebuah
pulau kecil di lepas pantai barat Provinsi Aceh. Pulau
itu memiliki pantai-pantai yang indah dan hutan-hutan
yang lebat. Gempa bumi sering memengaruhi baik
pulau maupun orangnya. Infrastrukturnya minimal;
kebanyakan desa ada di sepanjang garis pantai.

Sebagian besar keluarga orang Simeulue memperoleh
penghidupan dari menangkap ikan ataupun bertani.
Banyak laki-laki yang bekerja sebagai penyelam lobster.
Oleh karena buruknya perlengkapan dan praktik-praktik
yang berbahaya, banyak dari penyelam-penyelam ini
yang berakhir cacat ataupun mati. Orang-orang yang
bekerja sebagai penyelam dianggap bernyali dan berani.

Di rumah, Orang Simeulue berbicara bahasa yang
disebut Ulau, tetapi mereka juga dapat berbicara bahasa
Indonesia. Mereka adalah orang-orang yang sederhana
yang hidup secara komunal. Mereka menangkap ikan,
bekerja di ladang, mencuci pakaian dengan tangan,
mengumpulkan kayu bakar untuk memasak, saling
menjaga anak satu sama lainnya, bermain bola voli atau
pun sepak bola, dan makan ikan dan nasi bersama-
sama. Pernikahan dan pemakaman dilakukan di rumah-
rumah mereka dan dihadiri oleh seluruh penduduk



desa. Sebagian besar orang Simeulue memiliki sedikit
pengetahuan mengenai dunia di luar pulau mereka.

Menjadi Orang Simeulue adalah menjadi Muslim, meskipun
mereka juga memiliki banyak kepercayaan animisme
tentang roh-roh dan guna-guna. Masjid ada di setiap desa
dan adalah sentral bagi struktur sosial desa Simeulue. Belum
ada jemaat asli suku Simeulue. Hanya ada segelintir Orang
Simeulue yang merupakan pengikut Yesus.

Berdoalah agar:

Orang-orang percaya Simuelue akan tumbuh dalam hikmat
dan kedewasaan rohani.

Orang-orang percaya akan membantu dengan
pengembangan masyarakat dan kebutuhan-kebutuhan
kesehatan guna membagikan Injil.

Orang-orang percaya baru akan memiliki keberanian dan
keteguhan hati untuk menghadapi penganiayaan dan
pertentangan.

Tuhan akan memanggil dan mengutus para pekerja dan
akan membuka budaya lokal untuk lebih menerima orang-
orang luar.

Seluruh keluarga dan masyarakat akan menerima Injil pada
saat yang bersamaan.

Orang-orang percaya di Simeulue akan dengan penuh

keyakinan membuat permintaan-permintaan yang berani
dalam nama Bapa.
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Melayu Singkil

“Masuklah melalui
pintu yang sesak itu,
karena lebarlah pintu

dan luaslah jalan
yang menuju kepada
kebinasaan, dan
banyak orang yang
masuk melaluinya”
(Matius 7:13, TB).
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65.000 Orang Melayu Singkil diam di bagian selatan
Provinsi Aceh di Sumatera bagian utara. Kerajaan Melayu
Singkil pernah menjadi kekuatan yang menyaingi
Kerajaan Aceh. Sekarang, budaya Aceh mendominasi
seluruh provinsi itu. Meskipun begitu, orang Singkil
gemar mengenang masa-masa sebelum dominasi Aceh.

Mata pencaharian kebanyakan Orang Melayu Singkil
adalah petani dan nelayan. Mereka menganut
masyarakat patriarkat dan sangat menghormati
pendapat para tetua di desa. Bahasa mereka
menunjukkan hubungan dengan Orang Minangkabau.
Marga terbesar Orang Singkil adalah Berampu dan
Tinambunan. Orang Melayu Singkil menganut Islam
yang bercampur dengan kepercayaan-kepercayaan
animisme. Mereka secara khusus memuja makam Abdul
Rauf, yang merupakan pemimpin agama yang besar
dari sejarah mereka. Seperti banyak kelompok suku di
Sumatera, Orang Singkil sering mencari kekuatan gaib
dari dukun.

Belum ada jemaat asli suku Melayu Singkil. Gereja-gereja
di daerah itu seringkali menjadi target penganiayaan
masyarakat.



Berdoalah agar:

Orang-orang percaya di Singkil akan diberi kuasa oleh Roh
Kudus untuk menunjukkan kasih bahkan di tengah-tengah
penganiayaan.

Pekerja-pekerja akan mendengar panggilan Allah untuk
hidup di antara dan membagikan Injil dengan Orang Melayu
Singkil.

Anggota kelompok-kelompok agama yang fanatik akan
mengalami perjumpaan dengan Kristus yang telah
dibangkitkan dan akan menjadi saksi bagi kelompok suku
mereka sendiri.

Tua-tua di desa-desa Melayu Singkil akan memperoleh
mimpi dan penglihatan akan Yesus dan memakai pengaruh

mereka untuk menjangkau desa-desa mereka dengan Injil.

Pengaruh budaya Orang Aceh tidak akan menghalangi
Orang Melayu Singkil untuk mendengar dan meresponi Injil.

Pengaruh kepercayan-kepercayaan animisme akan
dihancurkan oleh kuasa Roh Kudus.

Jemaat asli suku Melayu Singkil yang benar doktrinnya dan
yang bermultiplikasi secara pesat akan segera berdiri.
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“Dengarlah, TUHAN,
dan kasihanilah
aku, TUHAN, jadilah
penolongku!”
(Mazmur 30:11, TB).
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Orang Tamiang adalah keturunan Melayu. Mereka
menerima nama mereka dari budaya Orang Aceh yang
mendominasi, namun sekarang mereka menolak disebut
Melayu. 40.000 Orang Tamiang tinggal di daerah-

daerah di bagian tenggara provinsi Aceh. Sebagian

besar desa-desa Tamiang terletak di sepanjang Sungai
Tamiang. Mereka bercocok-tanam dan menangkap ikan.
Selebihnya bekerja di perkebunan-perkebunan karet
dan kelapa sawit yang besar milik asing.

Ada nilai budaya yang tinggi dalam bergaul dan tidak
menyebabkan gelombang di dalam masyarakat. Tekad
untuk menyesuaikan diri dan menerima orang lain inilah
yang telah membuat orang Tamiang kawin campur
dengan kelompok-kelompok suku lainnya. Memiliki
warisan budaya campuran merupakan hal yang lazim
bagi Orang Tamiang.

Orang Tamiang adalah Muslim, namun mereka juga
memiliki kepercayaan-kepercayaan dan tradisi-tradisi
animisme yang kuat. Salah satu dari tradisi itu adalah
jimat daun yang ditaruh di atas setiap pintu rumah
Orang Tamiang. Jimat ini dipercayai melindungi nelayan-
nelayan mereka di laut. Juga dipercayai kalau jimat

ini tidak diperbaharui setiap tahunnya, maka akan



menyebabkan seseorang di keluarga mereka meninggal
dalam keluarga mereka di tahun berikutnya. Juga ada
kepercayaan yang kuat pada kuasa dukun, terutama di desa-
desa kecil.

Belum ada orang percaya yang diketahui di antara Orang
Tamiang. Orang-orang percaya dari kelompok-kelompok
suku lainnya yang hidup di daerah itu sering kali takut untuk
membagikan Injil.

Berdoalah agar:

Roh Kudus akan mempersiapkan Orang Tamiang untuk
mendengar dan menerima Inijl dengan keyakinan yang
teguh.

Orang-orang percaya di daerah Tamiang akan menjadi
berani untuk membagikan Injil di antara suku-suku yang

tinggal dekat dengan mereka.

Allah akan mengutus lebih banyak pekerja untuk bekerja di
antara Suku Tamiang.

Orang-orang percaya Tamiang akan secara efektif diajar dan
dikumpulkan ke dalam persekutuan-persekutuan rumah.

Kuasa kepercayaan-kepercayaan okultisme di antara Orang
Tamiang akan dihancurkan.

Allah akan meneguhkan pemberitaan Injil dengan tanda-
tanda dan keajaiban.

Roh Kudus akan membawa keinsafan akan dosa kepada
Orang Aceh yang tinggal di antara Orang Tamiang.
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Danau Toba, ikon daerah Batak
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Nama STA Populasi

Alas 80.000
Kluet 50.000
Mandailing 800.000
Pakpak Boang 18.000

20



“Karena itu, saudara-
saudara, bersabarlah
sampai kepada
kedatangan Tuhan!
Sesungguhnya petani
menantikan hasil
yang berharga dari
tanahnya dan ia sabar
sampai telah turun

21

hujan musim gugur

Sulit untuk menentukan asal-usul mﬂ:inmh:g:i "
80.000 0 Alas. Beb .
rang Alas. beberapa (Yakobus 5:7, TB).

tradisi dan istilah mereka
mengenai keluarga menghubungkan mereka dengan
Kelompok-kelompok Suku Batak. Meskipun begitu,
Pemerintah Belanda menghubungkan Suku Alas dengan
Suku Gayo selama pendudukan mereka yang panjang

di Indonesia. Baik kelompok Suku Alas maupun Suku
Gayo hidup berdampingan di Kabupaten Aceh Tenggara.
Kata “alas” artinya “alas duduk atau tidur” Daerah Alas
memiliki beberapa sungai termasuk Sungai Alas.

Jantung Alas dipandang sebagai gudang beras bagi
Provinsi Aceh. Oleh karena itulah, mayoritas orang Alas
mencari nafkah dengan bercocok tanam dan beternak.
Produk-produk pertanian yang lain termasuk karet, kopi,
dan kemiri.

Adalah hal yang lazim bagi beberapa generasi Orang
Alas untuk tinggal bersama-sama di bawah satu

atap. Ketika Orang Alas menikah, mereka biasanya
bertunangan lama karena baik sang pria maupun
wanitanya perlu mendapatkan mahar pengantin wanita
maupun pria. Pasangan pengantin baru biasanya akan
tingggal dengan keluarga mempelai pria sampai mereka



memiliki anak. Kebanyakan Orang Alas adalah Muslim.
Meskipun demikian, mereka sering berkonsultasi ke dukun
untuk ramuan sakti untuk melindungi kesehatan pribadi
mereka. Mereka juga melakukan upacara-upacara animisme
untuk meminta berkat atas tanaman dan ternak mereka.

Belum ada jemaat asli suku Alas. Hanya sedikit Orang Alas
yang percaya kepada Kristus.

Berdoalah agar:

Allah akan memanggil orang-orang percaya untuk memiliki
beban untuk berdoa dan membagikan Injil dengan Orang
Alas.

Pekerja-pekerja yang menebarkan benih di antara Orang
Alas akan dengan sabar menanti buah yang berharga di

setiap musimnya.

Selubung mata dari musuh akan disingkapkan supaya
Orang Alas akan memahami Kebenaran itu.

Orang-orang percaya yang tinggal di daerah itu akan
berhasil dimobilisasi dan dilatih untuk menjangkau Suku
Alas.

Beberapa gereja akan mengadopsi Orang Alas untuk
didoakan dan dijangkau.

Beberapa jemaat pribumi Alas akan dibentuk.

Allah akan menerima penyembahan dan pujian yang layak
la terima dari Orang Alas.
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“Bahwa sesungguh-
nya hari itu datang,
menyala seperti
perapian, maka
semua orang
gegabah dan setiap
orang yang berbuat
fasik menjadi
seperti jerami dan
akan terbakar oleh

Suku Kluet sangat bangga pada _hari yang datang
warisan, bahasa dan agama itu, firman TUHAN
mereka. Ada 50.000 Orang Kluet Semesta alam, sampai
di Aceh Selatan. Suku initidak  tidak ditinggalkannya
memiliki orang percaya yang akar dan calgang
diketahui dan belum ada jemaat mereka

asli suku Kluet. Suku Kluet adalah (Maleakhi 4:1, TB).
suku yang ramah dan terbuka

kepada tamu, akan tetapi mereka cenderung untuk
menyendiri dan tidak mencampuri urusan orang lain.

Ada tiga wilayah orang Kluet yang semuanya memiliki
sedikit perbedaan bahasa. Sebagian besar dari

Orang Kluet bekerja dalam bidang pertanian. Mereka
menghasilkan beras, kopi, minyak sawit, pala, dan
berbagai macam sayuran.

Ada beberapa pertambangan emas, tetapi itu yang
sedang dikembangkan oleh kepentingan-kepentingan
luar. Daerah Kluet kaya akan keindahan alam dan dapat
dengan mudah dikembangkan sebagai tujuan wisata.
Dua tantangan yang sedang dihadapi oleh Kluet adalah
masalah-masalah dengan gajah-gajah liar dan pohon-
pohon pala hampir mati. Orang Kluet sudah mencari
bantuan dari luar untuk kedua masalah ini namun tidak



berhasil.

Orang Kluet adalah Muslim. Mereka mencampur keyakinan
Muslim mereka dengan animisme. Beberapa Orang Kluet
memiliki cincin yang mereka percayai memiliki kekuatan
gaib. Karena Orang Kluet tetap seperti itu, dan belum ada
gereja di dekat mereka, acap kali mereka belum pernah
mendengar Injil.

Berdoalah agar:

Allah akan memanggil pekerja-pekerja untuk fokus
menjangkau Orang Kluet.

Allah akan membantu pekerja-pekerja untuk berhikmat
dalam menolong masalah-masalah yang mendalam dari
masyarakat luas seperti masalah gajah-gajah liar dan pohon-
pohon pala yang hampir mati.

Jemaat-jemaat akan mengadopsi Suku Kluet untuk
doa yang terfokus dan akan mengutus tim-tim untuk
membagikan Injil.

Orang-orang percaya akan memiliki hikmat untuk
membantu Orang Kluet mengembangkan potensi
pariwisata dari daerah mereka yang indah dan bahwa
bantuan ini akan menuntun kepada pintu-pintu yang
terbuka untuk berbagi kebenaran.

Buah sulung orang-orang percaya Kluet akan mendengar
Injil dan menjadi percaya.

Orang-orang percaya Kluet akan berdiri teguh dalam iman
mereka yang baru dan akan berani untuk membagikan Injil.
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Mandailing
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“Tetapi bagaimana
mereka dapat
berseru kepada-Nya,
jika mereka tidak
percaya kepada Dia?
Bagaimana mereka
dapat percaya kepada
Dia, jika mereka tidak
mendengar tentang
Dia. Bagaimana
mereka mendengar
tentang Dia, jika
tidak ada yang

800.000 Orang Mandailing
kebanyakan tinggal di
Kabupaten Tapanuli Selatan di i .\
Provinsi Sumatera Utara. Orang memberitakan-Nya?
Mandailing memiliki kaitan (Roma 10:14, TB).
dengan kelompok-kelompok suku Batak yang terutama
beragama Kristen.

Orang Mandailing kerap kali cepat untuk menglarifikasi
bahwa mereka tidak beragama Kristen; mereka adalah
Muslim. Jika seorang Mandailing mengikut Yesus,
mereka tidak lagi disebut Mandailing; mereka menjadi
Angkola.

Kebanyakan Orang Mandailing bekerja sebagai petani
padi. “Milikilah keturunan dan milikilah tanah” adalah
sebuah pepatah Mandailing yang sering dikutip.
Apabila engkau memiliki tanahmu sendiri dan memiliki
keturunan, maka engkau adalah orang yang berhasil.
Tidak memiliki keturunan merupakan aib bagi keluarga.
Sementara keluarga-keluarga individu mengerjakan
tanah itu seolah-olah mereka memilikinya, mereka tidak
dapat menjual tanah itu tanpa seizin masyarakat.

Orang Minangkabau memperkenalkan Orang



Mandailing kepada Islam, sebagian besar Orang Mandailing
menganut salah satu bentuk Islam rakyat. Banyak upacara-
upacara tradisional Mandailing telah diadaptasi agar cocok
dengan konteks Muslim. Mereka percaya roh seseorang
dapat diambil; upacara-upacara khusus dilakukan untuk
mempersatukan seseorang dengan rohnya.

Ada beberapa gereja Angkola, namun orang yang sudah
diselamatkan masih kurang dari 1% dari total populasinya.

Berdoalah agar:

Allah akan memberikan beban kepada Orang-orang percaya
Angkola untuk berdoa bagi dan membagikan Injil dengan
Orang Mandailing.

Orang-orang percaya akan hidup dengan cara yang
menunjukkan kepada Orang Mandailing bahwa Yesus lebih
kuat dari roh-roh lainnya.

Orang-orang percaya Angkola akan menaati perintah-
perintah Kristus dan tidak sekadar menempatkan
Kekristenan di atas keyakinan-keyakinan animisme.

Allah akan mengutus keluar pekerja-pekerja untuk melayani
Orang Mandailing. Kebangunan akan timbul di antara
kelompok-kelompok Suku Batak lainnya. Banyak Orang
Mandailing yang menolak Kekristenan oleh karena apa
yang mereka lihat dalam kehidupan sepupu-sepupu Batak
mereka.

Orang-orang percaya yang taat dan diperlengkapi akan

dituntun kepada orang-orang damai di antara Orang
Mandailing.
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Pakpak Boang

“TUHAN, Engkau
mengangkat aku
dari dunia orang
mati, Engkau
menghidupkan aku di
antara mereka yang
turun ke liang kubur.”
(Mazmur 30:4, TB).

27

18.000 Orang Pakpak Boang diam di daerah Singkil di
bagian selatan Provinsi Aceh di Sumatera Utara. Orang
Pakpak Boang adalah bagian dari suku Pakpak atau Batak
Dairi. Boang berasal dari kata dalam bahasa Indonesia
“buang” yang artinya dibuang atau disingkirkan. Mereka
memilih nama ini bagi diri mereka sendiri karena mereka
merasa dibuang oleh Suku Batak lainnya pada waktu
mereka memutuskan untuk menganut Islam.

Sebagian besar orang Pakpak Boang mencari
penghidupan sebagai petani dan nelayan. Keluarga
besar disebut marga, menunjukkan hubungan budaya
kepada kelompok-kelompok Suku Batak dan Nias. Orang
Pakpak Boang menganut Islam yang bercampur dengan
kepercayaan-kepercayaan animisme. Mereka khususnya
mentakjimkan makam Abdul Rauf, yang merupakan
pemimpin agama yang besar dari daerah itu.

Seperti banyak kelompok suku di Sumatera, Orang
Pakpak Boang kerap mencari kekuatan gaib dari dukun.
Ada sejumlah orang percaya Pakpak Boang, akan tetapi
belum ada jemaat asli suku Pakpak Boang. Gereja-gereja
di daerah itu sering kali menjadi sasaran penganiayaan
masyarakat.



Belum ada saksi yang konsisten berfokus pada kelompok
suku ini.

Berdoalah agar:

Orang-orang percaya di Singkil akan diberdayakan oleh Roh
Kudus untuk menunjukkan kasih bahkan di tengah-tengah
penganiayaan.

Pekerja-pekerja akan mendengar panggilan Allah untuk
hidup di antara Orang Pakpak Boang dan membagikan Injil
dengan mereka.

Anggota dari kelompok-kelompok fanatik akan mengalami
perjumpaan dengan Kristus yang telah bangkit dan akan

menjadi saksi bagi kelompok sukunya sendiri.

Pengaruh kepercayaan-kepercayaan animisme akan
dihancurkan oleh kuasa Roh Kudus.

Jemaat asli suku Pakpak Boang akan segera berdiri.

Banyak Orang Pakpak Boang akan diangkat dari lubang dan
akan ditempatkan di atas Batu Karang keselamatan.

Suku Pakpak yang lebih besar akan menunjukkan kasih dan

perhatian kepada Orang Boang supaya mereka tidak akan
merasa dibuang ataupun dicampakkan.
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Nama STA
Bonai

Deli & Asahan
Duano

Jambi
Penghulu

Riau

Populasi
14.000
2.000.000
15.000
1.000.000
25.000
1.825.000
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“Sebab Anak Manusia
akan datang dalam
kemuliaan Bapa-Nya
diiringi malaikat-
malaikat-Nya; pada
waktu itu la akan
membalas setiap
orang menurut
perbuatannya”
(Matius 16:27, TB).

Melayu Bonai

14.000 Orang Melayu Bonai

tinggal di bagian barat Provinsi

Riau. Sampai baru-baru ini, mereka dianggap “asing”
oleh pemerintah mereka sendiri oleh karena penolakan
mereka untuk masuk ke dalam dunia modern. Namun
pada generasi ini, semua itu telah berubah. Suku
Melayu Bonai telah memeluk cara hidup yang lebih
modern. Sekarang mereka mengirim anak-anak mereka
ke sekolah. Mereka mulai menerima kehadiran listrik
dan peralatan-peralatan lainnya ke dalam desa-desa
mereka untuk pertama kalinya. Sebelum generasi

ini, Orang Melayu Bonai hidup sebagai pemburu dan
peramu. Mereka memuja alam dan menganut animisme
sebagai agama mereka. Hari ini, sebagian besar Orang
Melayu Bonai telah menerima Islam. Banyak pujian atas
kemajuan-kemajuan yang terjadi di kampung-kampung
itu yang dialamatkan pada penerimaan mereka akan
agama Islam.

Oleh karena Orang Melayu Bonai tidak seperti
kelompok-kelompok Melayu lainnya di Sumatera, baru
saja menerima Islam mereka lebih bergumul dengan
sinkretisme. Mereka sering kali melalaikan pengalaman-
pengalaman religi dari leluhur-leluhur mereka.

31



Tidak ada orang percaya yang diketahui di antara kelompok
suku ini. Belum ada jemaat asli suku Melayu Bonai. Orang
Melayu Bonai memiliki kebutuhan besar untuk pendidikan
dan pengembangan masyarakat yang berkelanjutan.

Berdoalah agar:

Allah akan memanggil, memperlengkapi dan mengutus
pekerja-pekerja untuk membagikan Injil dengan Orang
Melayu Bonai.

Roh Kudus akan menghancurkan kuasa-kuasa kegelapan
yang ditempa animisme selama bergenerasi-generasi.

Roh Kudus akan menginsafkan Orang Melayu Bonai akan
dosa dan menunjukkan kepada mereka betapa sia-sianya
keselamatan yang berdasarkan amal perbuatan.

Orang-orang percaya akan terlibat dalam proyek-proyek
pengembangan masyarakat di antara Orang Melayu Bonai
untuk menunjukkan kasih Kristus.

Orang-orang percaya yang profesional akan memakai bisnis
mereka untuk membantu mengembangkan daerah Orang
Melayu Bonai seraya membagikan Injil.

Orang Melayu Bonai akan melihat Yesus dalam kemuliaan-
Nya dengan malaikat-malaikat-Nya dan akan datang untuk
mengenal Dia sebagai jalan keselamatan.

Orang-orang percaya Melayu Bonai akan dimenangkan

untuk Kristus, dikelompokkan, dimuridkan dan didorong
untuk bertumbuh menjadi serupa dengan Kristus.
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“Setelah selesai
berbicara, la berkata
kepada Simon:
‘Bertolaklah ke
tempat yang dalam
dan tebarkanlah

jalamu untuk
menangkap ikan
(Lukas 5:4, TB).

n

l Melayu Deli & Asahan

33

Dua juta Orang Melayu Deli dan Asahan tinggal di
sepanjang pesisir timur Sumatera Utara. Mereka hidup
di tepi-tepi sungai dan dekat laut di daerah-daerah rawa
yang sering banjir. Sebagai hasilnya, sebagian besar
rumah-rumah orang Deli ditinggikan dari tanah di atas
panggung(rumah panggung). Orang Deli khususnya
bekerja sebagai nelayan atau petani tradisional. Oleh
karena buruknya sanitasi, orang Deli kerap menderita
penyakit-penyakit kulit dan penyakit-penyakit yang
disebabkan oleh nyamuk. Banyak Orang Deli juga
menderita katarak yang disebabkan oleh pantulan sinar
matahari yang menyilaukan di air.

Orang Deli percaya bahwa laki-laki dan perempuan
memiliki status yang sama dalam keluarga. Menurut
Orang Deli, hal ini sejalan dengan ajaran Islam. Oleh
karena itu, baik anak laki-laki maupun anak perempuan
dapat menerima bagian warisan dari orang tua mereka.

Mayoritas Orang Melayu Deli menganut Islam Sufi.
Sering disebutkan bahwa sekali Anda menjadi
Melayu, itu artinya Anda menjadi Muslim. Meskipun
orang Deli mengidentikkan diri mereka dengan
agama mereka dengan kuat namun Orang Deli juga
memegang keyakinan-keyakinan animisme yang



sama kuatnya mengenai roh-roh. Mereka memiliki banyak
upacara-upacara tradisional yang berfokus untuk mencari
perlindungan dari roh-roh melalui ilmu gaib, apakah itu
dengan menenangkan atau pun mengendalikan roh-roh ini.

Ada 100 orang percaya dan beberapa jemaat rumah yang
kecil yang bertemu.

Berdoalah agar:

Allah akan menjadikan Orang Melayu Deli penjala manusia.

Allah akan menghancurkan tanah hati yang keras dari
Orang Melayu Deli supaya mereka akan menerima Injil di
tanah yang baik dan subur.

Roh Kudus akan menghancurkan kubu iblis dari
penyembahan roh di antara Orang Melayu Deli.

Orang-orang percaya yang hidup di antara Orang Melayu
Deli akan terbeban untuk berdoa bagi dan berani untuk
membagikan Injil dengan tetangga-tetangga Melayu Deli
mereka.

Orang-orang percaya Melayu Deli akan menjadi berani
untuk bersaksi, taat kepada Firman Tuhan dan berani
menghadapi penganiayaan dan pertentangan.

Jemaat-jemaat rumah kecil ini akan tumbuh dan berlipat
ganda.

Pekerja-pekerja akan memiliki hikmat dan kemampuan

untuk menindaklanjuti dan membangun orang-orang
percaya baru dalam iman.
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Melayu Duano

35

“Dari pada suara air
yang besar, dari pada
pecahan ombak laut
yang hebat, lebih
hebat TUHAN di
tempat tinggi”
(Mazmur 93:4, TB).

Orang Duano terkadang menyebut dirinya sebagai
orang Desin Dolaq, yang artinya Orang-Laut. Mereka
adalah suku pribumi Sumatera dan kepulauan Riau, akan
tetapi sekelompok besar Orang Duano bermigrasi ke
daerah di dekat Johor, Malaysia, dalam kurun dua abad
terakhir. Saat ini ada 15.000 orang Duano yang tinggal di
Sumatera dan kepulauan Riau. Mereka terkenal sebagai
suku yang melaut atau orang yang hidup nomaden di
laut. Orang Duano menggunakan salah satu variasi dari
dialek Melayu. Biasanya, Orang Duano hidup seperti
kebanyakan kelompok suku Melayu lainnya. Sebagian
besar Orang Duano mencari nafkah dengan menangkap
ikan dan memanen makanan dari laut.

Orang Duano cenderung hidup sederhana dan banyak
yang tidak berusaha mendapatkan pendidikan. Mereka
juga cenderung memiliki status ekonomi yang lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok-kelompok suku
yang berdekatan.

Orang Duano adalah Muslim namun mereka juga
mempertahankan banyak kepercayaan animisme
mereka dulu sebelum Islam. Mereka memiliki
keyakinan yang kuat mengenai dunia roh dan apa yang
harus dilakukan untuk menenangkan roh-roh guna



menghindari masalah. Ada sejumlah orang percaya Duano
di Malaysia namun tidak ada orang percaya yang diketahui
di Sumatera di antara kelompok suku ini.

Berdoalah agar:
Allah akan memanggil pekerja-pekerja untuk hidup di
antara dan membagikan Injil dengan secara luas dengan

Orang Duano.

Roh Kudus akan mempersiapkan hati Orang Duano untuk
mendengar dan meresponi Injil.

Orang-orang percaya Duano akan dikelompokkan secara
efektif dengan orang-orang percaya lainnya dan diajar untuk

taat kepada Kristus.

Orang-orang percaya baru akan memiliki keberanian untuk
menghadapi penganiayaan dari keluarga dan teman-teman.

Orang-orang percaya Duano akan menunjukkan bahwa
Kristus lebih besar dari roh-roh yang biasanya mereka takuti.

Orang Duano akan datang untuk mengenal Allah yang lebih
berkuasa daripada gelombang laut.
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“Dalam sekejap mata
keselamatan yang
dari pada-Ku akan

dekat, kelepasan
yang Kuberikan akan

tiba, dan dengan
tangan kekuasaan-Ku

Aku akan memerintah

bangsa-bangsa;
kepada-Kulah pulau-
pulau menanti-nanti,
perbuatan tangan-Ku
mereka harapkan”
(Yesaya 51:5 TB).

Melayu Jambi

Satu juta Orang Melayu Jambi
bangga menjadi keturunan dari
Kerajaan Melayu abad ke-7.
Mereka hidup di sepanjang
sungai-sungai dan anak-anak
sungai di pedalaman Sumatera bagian Tengah. Banyak
laki-laki Jambi yang bekerja sebagai nelayan. Sungai
Batanghari adalah sumber utama, baik untuk makanan
dan penghasilan. Perkebunan-perkebunan minyak
kelapa sawit yang luas di daerah itu juga menyediakan
penghasilan bagi banyak keluarga.

Bepergian kerap dilakukan melalui sungai karena
banyak perkampungan yang berada dekat dengan
saluran-saluran air. Ini sulit bagi orang-orang luar untuk
mencapai sebagian besar kampung-kampung Melayu
Jambi. Secara khusus, orang luar dipandang sebagai
orang yang tidak bisa dipercayai. Menjadi Orang Jambi
artinya menjadi Muslim. Setiap kampung memiliki
sebuah masjid dan banyak yang memiliki madrasah
(pesantren). Mereka mengatur setiap aspek hidup
mereka berdasarkan Al Qur’an dan Hadits. Mereka
juga percaya bahwa pemimpin-pemimpin agama,
orang-orang kerdil, dan dukun-dukun memiliki kuasa
adikodrati.

37



Ada segelintir orang percaya yang diketahui dan belum
ada jemaat asli suku Jambi. Karena sebagian besar Orang
Jambi hidup secara terasing dan tidak mempercayai orang
luar, sangat sulit bagi orang percaya untuk menjangkau
kelompok suku ini.

Berdoalah agar:

Allah akan membuka pintu bagi orang-orang percaya untuk
memasuki kampung-kampung Orang Jambi.

Kebanggaan budaya tidak akan terus-menerus membutakan
orang Jambi terhadap kebutuhan mereka akan seorang
Juruselamat.

Orang-orang percaya Jambi akan menjadi kuat dan berani di
tengah-tengah pertentangan keluarga dan masyarakat.

Yesus akan memanggil hati orang Jambi untuk menebarkan
jala mereka dan menjadi penjala-penjala manusia.

Allah akan mempersiapkan hati Orang Jambi untuk
menerima Injil.

Orang-orang percaya akan dipimpin oleh Roh Kudus untuk
bertemu dengan orang-orang damai dari Suku Jambi.

Pekerja-pekerja akan memiliki hikmat untuk

menindaklanjuti dan mengelompokkan orang-orang
percaya Jambi yang baru.
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“la yang
menyediakan benih
bagi penabur, dan
roti untuk dimakan,
la juga yang akan
menyediakan benih
bagi kamu dan
melipatgandakannya
dan menumbuhkan
buah-buah
kebenaranmu”

(2 Korintus 9:10, TB).

Melayu Penghulu

20.000 orang Penghulu tinggal di
kabupaten-kabupaten di bagian
barat Provinsi Jambi. Mereka
cenderung lebih pendek dari rata-rata Orang Melayu
dan dipercayai sebagai bagian dari ras “Melayu yang
lebih tua” Bahasa mereka adalah perpaduan Melayu dan
Minangkabau. Mereka tidak memiliki identitas budaya
yang kuat. Kebanyakan orang Penghulu tidak akan

tahu untuk mengidentifikasi diri mereka seperti itu.
Hanya para penjaga sejarah budaya orang Penghululah
yang mengerti perbedaan antara orang Penghulu dan
kelompok-kelompok Suku Melayu lainnya dewasa ini.

Sebagian besar orang Penghulu adalah petani padi
meskipun beberapa menanam pohon karet, kayu manis
dan kopi. Orang Penghulu juga terkenal karena metoda
tradisional mereka dalam mencari emas.

Adat istiadat yang penting bagi Orang Penghulu disebut
menyerayo. Dalam adat istiadat ini, seluruh kampung
bergotong-royong untuk menanam, membudidayakan,
dan memanen sawabh.

Orang Penghulu adalah Muslim namun tradisi-tradisi
animisme mereka masih kuat dalam kehidupan sehari-
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hari. Banyak Orang Penghulu yang percaya dengan roh-
roh yang mendiami tempat-tempat suci. Sejumlah Orang
Penghulu masih memberikan korban kepada roh-roh untuk
menenangkan mereka.

Berkonsultasi ke dukun untuk kesehatan atau masalah-
masalah peribadi juga merupakan hal yang lazim. Ada
beberapa orang percaya dan ada sebuah jemaat rumah
pribumi dari Suku Penghulu. Namun, mayoritas Orang
Penghulu yang sangat banyak itu masih belum mendengar
Injil.

Berdoalah agar:

Orang-orang percaya di daerah itu, meskipun kecil
jumlahnya, akan berani menyaksikan Injil dengan tetangga-
tetangga mereka.

Roh Kudus akan mempersiapkan hati orang Penghulu untuk
mendengar dan menerima Injil damai sejahtera.

Seluruh keluarga dan bahkan kampung akan menjadi
percaya pada saat yang bersamaan di antara orang
Penghulu.

Orang-orang percaya Penghulu akan berani menyaksikan
Injil dengan keluarga dan teman-teman.

Orang-orang percaya Penghulu akan dimuridkan dengan
efektif dan dikumpulkan bersama ke dalam jemaat-jemaat

rumah.

Orang Penghulu akan mencari Allah dan kebenaran-Nya
segiat mereka mencari emas.
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Melayu Riau
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“Kata Yesus kepada-
nya: ‘Akulah jalan
dan kebenaran dan
hidup. Tidak ada
seorangpun yang
datang kepada Bapa,
| kalau tidak

melalui Aku’”
w|' . (Yohanes 14:6, TB).

Sejauh ini, kelompok suku yang paling dominan di
Provinsi Riau adalah Suku Melayu Riau. Orang Melayu
Riau tersebar di 3.200 pulau di daerah itu. Meskipun
1.825.000 Orang Melayu Riau hidup bertetangga dengan
kelompok-kelompok suku lainnya seperti misalnya suku
Jawa dan Minangkabau, sebagian besar dari mereka
tetap terisolir dari pengaruh-pengaruh luar terhadap
budaya mereka.

Kebanyakan Orang Melayu Riau bekerja sebagai

petani dan nelayan. Banyak dari mereka yang tinggal

di rumah-rumah tradisional yang terbuat dari kayu
yang ditinggikan di atas panggung di bantaran

sungai. Mereka juga terkenal dengan membangun
rumah-rumah terapung di atas rakit. Oleh karena mata
pencaharian mereka bergantung pada pertanian dan
menangkap ikan, kondisi ekonomi dari sebagian besar
orang Melayu Riau lebih rendah daripada kelompok-
kelompok suku lain yang telah bermigrasi ke daerah itu.

Dalam budaya Melayu Riau, menjadi Melayu artinya
menjadi Muslim. Namun, untuk permasalahan sehari-
hari, mereka kerap berkonsultasi dengan dukun untuk
melindungi diri mereka dari roh-roh jahat. Mereka
percaya bahwa roh-roh ini adalah penyebab di balik



sebagian besar sakit-penyakit. Sementara untuk edukasi,
orang-orang tua Melayu Riau biasanya menilai pendidikan
agama lebih tinggi dari pendidikan akademis.

Belum ada jemaat asli suku Melayu Riau. Ada segelintir
orang percaya dari antara Orang Melayu Riau dan mereka
tersebar di antara kelompok-kelompok suku lainnya yang
memiliki gereja.

Berdoalah agar:

Roh Kudus akan mempersiapkan tanah untuk pemberitaan
Injil yang berani dan luas.

Pekerja-pekerja di Riau tidak akan berkecil hati dalam
bersaksi oleh karena Injil sering kali ditolak.

Benteng-benteng rohani di antara Orang Melayu Riau akan
dihancurkan, dan para tawanan akan dibebaskan.

Gereja di Riau akan bersatu dan berani untuk membawa Injil
kepada Orang Melayu Riau.

Orang-orang Percaya Melayu Riau akan bertumbuh dan
pemimpin-pemimpin akan muncul untuk memimpin
persekutuan-persekutuan rumah Melayu Riau.

Kelesuan rohani di antara Orang Melayu Riau akan
dipatahkan, dan mereka akan melihat kondisi spiritual
yang sesungguhnya dari kehidupan mereka dan akan
meresponinya dengan pertobatan.

Orang Melayu Riau akan mengenal Yesus Kristus sebagai
jalan, kebenaran, dan hidup.
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Rumpun Minangkabau

Jam Gadang (Jam Besar), ikon daerah Minangkabau
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Minangkabau

Kerinci

Muko Muko

Nama STA Populasi

Kerinci 311.000
Minangkabau 5.500.000
Muko-Muko 50.000
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“Bangkitlah, menjadi
teranglah, sebab
terangmu datang,
dan kemuliaan
TUHAN terbit
atasmu”
(Yesaya 60:1, TB).

Kampung halaman dari 311.000 Orang Kerinci berada di
perbatasan Provinsi Sumatera Barat dan Jambi. Danau
dan Gunung Kerinci merupakan simbol visual yang
terkenal di daerah hutan belantara dan subur ini. Orang
Kerinci memiliki dialek yang unik dari rumpun Bahasa
Melayu; mereka juga memiliki bentuk tulisan yang
berbeda yang disebut huruf Paku yang mirip dengan
aksara Jawa kuno.

Sebagian besar Orang Kerinci adalah petani yang
menanam padi, kopi, kayu manis dan beragam sayur-
mayur. Orang-orang yang tinggal di dekat danau itu
kerap bekerja sebagai nelayan. Tanah itu subur namun
Orang Kerinci bisa saja mendapatkan manfaat lebih dari
teknik-teknik pertanian modern untuk meningkatkan
hasil panen tanaman mereka.

Orang Kerinci adalah Muslim dengan pengaruh
animisme yang kuat. Mereka takut pada roh-roh dan
memakai ilmu gaib untuk perlindungan dan untuk
memberkati tanaman mereka.

Permisif terhadap hal yang berkaitan dengan seks,
prostitusi dan perceraian yang berkembang luas
merupakan permasalah serius dalam masyarakat Kerinci



yang telah secara signifikan melemahkan keluarga. Ada
orang percaya di antara Orang Kerinci namun mereka adalah
minoritas kecil yang mencoba untuk memancarkan terang
Kristus dalam kegelapan yang mengelilingi mereka.

Berdoalah agar:

Orang percaya Kerinci akan hidup kudus dan bersaksi
dengan berani dengan orang-orang yang tinggal di sekitar
mereka.

Roh Kudus akan meruntuhkan benteng rohani hawa nafsu
yang menghancurkan keluarga-keluarga di antara Orang
Kerinci.

Allah akan memanggil dan mengutus suami-istri yang
dewasa rohani untuk hidup sebagai pekerja lintas budaya di
antara Orang Kerinci untuk membantu meneguhkan orang-
orang percaya dan untuk menjangkau yang terhilang.

Jemaat-jemaat asli suku Kerinci akan berlipat ganda secara
pesat di antara Orang Kerinci.

Allah akan memanggil dan memperlengkapi lebih banyak
pemimpin rohani Kerinci untuk menggembalakan kawanan
domba itu, memuridkan anak-anak domba dan mencari
yang terhilang.

Orang-orang percaya Kerinci akan berdiri tequh dalam iman
mereka dan tidak memakai jimat-jimat ataupun ritual-ritual
animisme ketika mereka menghadapi masalah.

Allah akan memberkati orang-orang percaya Kerinci supaya
orang-orang yang hidup di sekitar mereka akan melihat
bahwa Allah lebih kuat dari roh-roh yang mereka takuti.
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Minangkabau
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“Sebab aku dapat
memberi kesaksian
tentang mereka,
bahwa mereka
sungguh-sungguh
giat untuk Allah,
tetapi tanpa
pengertian
yang benar”
(Roma 10:2, TB).

Orang Minangkabau bangga dengan warisan mereka.
Mereka bangga pada kemakmuran dan pengaruh
ekonomi mereka. Mereka bangga pada tradisi merantau
mereka. Mereka bangga pada struktur keluarga
matrilineal mereka. Mereka bangga pada agama
mereka-menjadi Orang Minangkabau artinya menjadi
Muslim.

Meskipun Orang Minangkabau bangga menjadi
Muslim, mereka juga sangat tertarik untuk mencari
kekuatan spiritual melalui ritual-ritual animisme.
Mereka berkonsultasi dengan dukun secara rutin
untuk membantu permasalahan sehari-hari mereka.
Banyak orang di Sumatera yang sama-sama memiliki
kecenderungan ini.

Kira-kira ada 5,5 juta Orang Minangkabau yang terutama
hidup di Sumatera Barat. Mereka adalah kelompok

suku yang terbesar ke-4 di Indonesia. Mereka memiliki
bahasa mereka sendiri dan orang-orang luar kerap kali di
pandang dengan kecurigaan.

Ada cukup banyak Orang Minangkabau yang telah
menjadi percaya, namun mereka sering mengalami
penolakan dari keluarga mereka. Menindaklanjuti orang-



orang percaya baru ini acap kali sulit.

Berdoalah agar:

Orang-orang percaya baru akan tumbuh dalam kasih
karunia dan kebenaran dan memiliki keberanian untuk
menghadapi penganiayaan dan penderitaan.

Pekerja-pekerja akan memiliki hikmat untuk
menindaklanjuti orang-orang percaya baru untuk
membangun mereka sebagai pengikut-pengikut Kristus.

Orang-orang percaya Minangkabau akan berhasil
dikelompokkan ke dalam jemaat-jemaat rumah dan
pemimpin-pemimpin akan dikembangkan di antara jemaat-
jemaat ini.

Roh Kudus akan membuka hati Orang Minangkabau untuk
mendengar dan meresponi Injil.

Firman Allah akan diterima secara terbuka karena rasa haus
yang Allah taruh dalam hati orang Minangkabau.

Pekerja-pekerja tidak akan berkecil hati dalam menyaksikan
Injil dengan berani bahkan dalam menghadapi penolakan
yang berulang-ulang.

Orang Minangkabau akan memiliki semangat untuk Tuhan

menurut pengetahuan yang benar yang ditemukan dalam
Yesus Kristus.

48



Muko-Muko

“Pada waktu itu
manusia akan
memandang
kepada Dia yang
menjadikannya,
dan matanya akan
melihat kepada
Yang Mahakudus,
Allah Israel”
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(Yesaya 17:7, TB).

Orang Muko-Muko tinggal di utara Provinsi Bengkulu.
Daerah ini terhubung dengan Sumatera barat, wilayah
Minangkabau. 50.000 Orang Muko-Muko memiliki kaitan
dengan bahasa dan budaya Orang Minangkabau. Seperti
Orang Minangkabau, Orang Muko-Muko juga mengikuti
garis keturunan ibu(Matrilineal), yang artinya tanah dan
warisan diturunkan dari ibu kepada anak perempuan.

Mereka hidup di antara banyak sungai, yang terbesar
adalah Sungai Muko-Muko. Kebanyakan Orang Muko-
Muko bekerja sebagai petani atau nelayan. Mereka
sering memilki ladang karet, cengkih dan minyak
kelapa secara komunal. Komunitas mereka dipimpin
oleh seorang kepala kampung yang disebut pasirah.
Pekerjaannya adalah untuk memelihara harmoni dan
kestabilan menurut norma-norma budaya.

Orang Muko-Muko didominasi orang Muslim. Mereka
juga sangat dipengaruhi oleh kepercayaan-kepercayaan
okultisme pada hal-hal gaib untuk menenangkan

dan mengendalikan roh-roh jahat. Mereka khususnya
takut pada roh-roh wanita yang meninggal pada saat
melahirkan. Orang Muko-Muko memuja pohon-pohon
besar, batu-batu, hulu-hulu sungai dan makam-makam
leluhur.



Tidak ada orang percaya yang diketahui di antara kelompok
suku ini. Ada sedikit sekali orang percaya yang hidup di
dekat Orang Muko-Muko. Ini adalah salah satu kelompok
suku yang paling terisolasi di Sumatera.

Berdoalah agar:

Orang Muko-Muko akan memandang kepada Pencipta
mereka dengan mata iman.

Orang-orang percaya yang memiliki pengetahuan pertanian
akan datang dan membantu Orang Muko-Muko dengan
ladang-ladang komunal mereka dan membagikan Injil
dengan mereka.

Sedikit orang percaya di daerah itu akan diberikan beban
oleh Roh Kudus untuk membagikan Injil secara luas dengan
Orang Muko-Muko.

Roh Kudus akan membawa keinsafan yang mendalam akan
dosa dan kebenaran di antara Orang Muko-Muko untuk
mempersiapkan mereka untuk mendengar dan menerima
Injil.

Orang Muko-Muko akan segera menjadi percaya, secara
efektif dikelompokkan bersama dan diajar untuk menjadi

pengikut-pengikut Yesus Kristus yang taat.

Pekerja-pekerja akan dipanggil, dilatih dan diutus keluar
untuk melayani Orang Muko-Muko.

Pertunjukan kuasa Roh Kudus akan meruntuhkan benteng-
benteng okultisme di antara Orang Muko-Muko.
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Daerah pesisir yang indah di dekat Bengkulu
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Rumpun Bengkulu

Nama STA
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Bengkulu

“Sungguh, Allah
itu keselamatanku;

aku percaya dengan

tidak gementar,
sebab TUHAN ALLAH

itu kekuatanku

dan mazmurku,

la telah menjadi

keselamatanku”
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(Yesaya 12:2, TB).

Orang Bengkulu adalah keturunan dari perpaduan
budaya-budaya yang berbeda-beda termasuk Suku
Melayu, Minangkabau, Aceh, Bugis dan Jawa. 60.000
Orang Bengkulu tinggal di sekeliling kota Bengkulu di
pesisir barat daya Sumatera. Bahasa Bengkulu adalah
salah satu bentuk Bahasa Melayu. Oleh karena warisan
campuran mereka, Orang Bengkulu menerima banyak
kelompok suku lainnya dengan senang hati. Oleh
karenanya, ada beberapa kelompok suku yang hidup di
antara Orang Bengkulu.

Unit keluarga besar sangat penting dalam masyarakat
Bengkulu. Sangat sedikit keputusan keluarga yang
dibuat tanpa persetujuan bersama orang tua dan
saudara kandung. Ketika keputusan-keputusan
masyarakat luas dibuat, Orang Bengkulu bermufakat
melalui sebuah dewan yang terdiri dari pemimpin-
pemimpin yang dihormati dari semua unit keluarga
dalam masyarakat itu.

Kebanyakan Orang Bengkulu mencari nafkah dari
menangkap ikan. Oleh karena ini, Orang Bengkulu
masih merayakan Tabot menurut kalender Islam. Festival
ini diadakan untuk menghormati Naga Laut supaya
nelayan-nelayan mereka tidak akan dibahayakan di laut.



Orang Bengkulu adalah Muslim, namun seperti yang terlihat
dalam perayaan Tabot mereka masih memegang sejumlah
keyakinan tradisional yang animistik. Hanya ada segelintir
orang percaya Bengkulu. Saat ini belum ada jemaat asli suku
Bengkulu.

Berdoalah agar:

Allah akan menjadikan Orang Bengkulu penjala-penjala
manusia.

Seluruh rumpun Suku Bengkulu akan menerima Injil
bersama-sama.

Mimpi dan visi akan diberikan kepada Orang Bengkulu,
membangunkan mereka kepada kebenaran akan siapa
Yesus itu.

Orang-orang percaya yang hidup di antara Orang Bengkulu
akan terbeban untuk membagikan Injil dengan berani.

Orang-orang percaya akan menerima pelatihan bagaimana
membagikan Injil dengan Orang Bengkulu dengan cara
yang peka dan relevan.

Allah akan memanggil gereja-gereja di Amerika Serikat dan
di Sumatera untuk mengadopsi Orang Bengkulu dalam doa

dan melalui pengutusan pekerja-pekerja.

Jemaat sulung pribumi yang berlipat ganda akan segera
lahir di antara Orang Bengkulu.
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“Orang yang
mengenal nama-Mu
percaya kepada-
Mu, sebab tidak
Kautinggalkan orang
yang mencari Engkau,
ya TUHAN”
(Mazmur 9:11, TB).

208.000 Orang Lembak diam di Bengkulu dan di
daerah-daerah utara kota itu. Bahasa mereka berasal
dari Bahasa Melayu. Kebanyakan laki-laki Lembak
bekerja sebagai petani beras atau sebagai pekerja di
perkebunan-perkebunan karet. Sejumlah laki-laki juga
bekerja memproduksi batu bata melalui pabrik-pabrik
rumahan skala kecil. Para wanita biasanya membantu
di ladang dan mengurus rumah tangga. Orang Lembak
adalah masyarakat patriarkat. Suku-suku tetangga
sering memanggil mereka suku bulang (turban). Budaya
Lembak memiliki ikatan yang dekat dengan Rejang dan
Serawai. Kampung-kampung dibentuk oleh anggota-
anggota keluarga yang hidup berdekatan bersama-
sama dalam rumah-rumah yang bersebelahan. Mereka
sering menikmati bernyanyi Dangdut tradisional yang
menggabungkan ketukan yang kuat dengan lirik
bahasa Arab yang mengajarkan kebenaran-kebenaran
Islam. Kebanyakan Orang Lembak adalah Muslim akan
tetapi masih sangat dipengaruhi oleh kepercayaan-
kepercayaan animisme dan okultisme. Mereka sering
berkonsultasi ke dukun untuk masalah-masalah
kesehatan dan keluarga.

Hanya ada segelintir orang percaya Lembak dan belum
ada jemaat asli suku Lembak.



Berdoalah agar:

Lebih banyak pekerja yang akan menjangkau Orang Lembak
dengan Injil.

Orang-orang percaya Lembak akan memiliki keberanian dan
keteguhan hati untuk menjangkau keluarga dan teman-

teman mereka dengan Injil.

Pemuridan yang kuat dan pelatihan bagi orang-orang
percaya Lembak akan terjadi.

Jemaat-jemaat asli suku Lembak akan segera dibentuk.
Orang-orang percaya Lembak akan memutuskan semua
ikatan dengan okultisme dan kepercayaan-kepercayaan
animisme.

Injil akan ditebarkan secara luas di antara Orang Lembak.
Banyak pendoa syafaat akan mengadopsi Suku Lembak

untuk doa yang bergairah dan tekun sampai gereja berdiri di
antara mereka.
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“Aku akan
menjadikan engkau
isteri-Ku dalam
kesetiaan, sehingga
engkau akan
mengenal TUHAN"
(Hosea 2:19, TB).

Sebagian besar Orang Pekal bekerja sebagai petani
selama musim penghujan dan berganti menangkap
ikan di musim kering. Ada 30.000 Orang Pekal yang
tinggal di bagian selatan wilayah Muko-Muko di
Kabupaten Bengkulu Utara. Kota utama mereka adalah
Ketahun yang berada di penghubung barat jalan raya
trans-Sumatera. Orang Pekal berbicara variasi dialek
Melayu dengan pengaruh dari Bahasa Minangkabau
dan Indonesia. Orang luar diterima dengan senang hati
untuk bergabung dengan Orang Pekal, namun harga
untuk menjadi salah satu dari orang-orang itu adalah
menjamu makan masyarakat luas. Sekali kewajiban itu
ditunaikan, maka orang itu dianggap sebagai salah satu
keluarga tanpa memandang ras atau pun agama.

Orang Pekal adalah Muslim namun mereka masih
mengikuti banyak tradisi pra-Islam yang meliputi
mantra-mantra dalam upacara untuk memanggil hujan,
mengusir roh-roh jahat dan membersihkan kampung
dari imoralitas. Mereka acap kali miskin tetapi sangat
murah hati kepada orang-orang yang membutuhkan.
Secara budaya, mereka merasakan suatu perasaan
hutang budi yang kuat sekali yang menuntun mereka
kepada kemurahan hati yang rela berkorban.



Sedikit orang percaya yang tinggal di antara Orang Pekal.
Ada beberapa orang percaya Pekal yang diketahui dan
belum ada jemaat asli suku Pekal. Ada kebutuhan yang
besar untuk pengembangan ekonomi di antara Orang Pekal.

Berdoalah agar:

Allah akan memanggil pekerja-pekerja yang bersedia
membayar harga untuk menjadi salah satu Orang Pekal.

Pengusaha Kristen dari Bengkulu akan membantu daerah
Pekal untuk mengadakan kemajuan-kemajuan ekonomi
sembari membagikan Injil dengan berani pada saat yang
bersamaan.

Orang-orang percaya Pekal akan benar-benar

memutuskan kepercayaan-kepercayaan animisme dan
mendemonstrasikan bahwa Kristus lebih berkuasa daripada
mantra-mantra yang telah secara tradisi mereka percayai.

Ketahun akan menjadi titik tolak untuk banyak orang
percaya untuk datang dan melayani di antara Orang Pekal.

Roh Kudus akan membawa keinsafan yang mendalam baik
akan dosa maupun kebenaran di antara Orang Pekal.

Gereja asli suku Pekal akan segera berdiri.
Kuasa-kuasa kegelapan akan dipatahkan di antara Orang
Pekal supaya mereka dapat mendengar dan menerima Injil.

Bagaimanapun, sebagian Orang Pekal telah menjadi milik
Tuhan!
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“Dan baru di sana
engkau mencari
TUHAN, Allahmu, dan
menemukan-Nya, asal
engkau menanyakan
Dia dengan segenap
hatimu dan dengan
segenap jiwamu”
(Ulangan 4:29, TB).

59

Terutama berlokasi di Provinsi Bengkulu, 350.000 Orang
Rejang adalah orang-orang dari tanah itu. Pekerjaan
utama mereka adalah bertani. Mereka tinggal di daerah-
daerah yang masih didominasi oleh hutan-hutan
belantara yang lebat. Bunga Raflesia (bunga terbesar

di dunia) dan banyak varietas dari bunga anggrek

yang indah tumbuh liar di seluruh daerah ini. Orang
Rejang adalah suku patriarkat dengan warisan yang
membanggakan akan keberanian dalam peperangan.

Setiap kampung Rejang disebut marga. Laki-laki tertua
di kampung itu, yang juga dipanggil tua dusun, memiliki
pengaruh yang besar. Dia dipandang sebagai pemimpin
upacara dalam semua perayaan besar dan sering kali
dicari sebagai penengah untuk perselisihan-perselisihan
di kampung itu. Orang Rejang memiliki bahasa mereka
sendiri, dengan empat dialek utama.

Pendidikan tersedia di antara orang Rejang namun
banyak orang muda yang malahan memilih untuk
menikah dini. Sayangnya, banyak dari pernikahan dini
ini berakhir dengan perceraian. Pengangguran tinggi
di antara orang Rejang oleh karena tingkat pendidikan
mereka yang rendah.



Kebanyakan orang Rejang mengidentifikasi diri mereka
sebagai Muslim akan tetapi animisme sangat kuat dalam
sistem keyakinan mereka. Salah satu roh yang menakutkan
yang dipercayai orang Rejang disebut masumai. Mereka
percaya masumai dapat mengambil rupa sebagai seorang
manusia ataupun seekor harimau. Orang Rejang memegang
keyakinan-keyakinan yang kuat pada dunia roh yang tidak
kasat mata. Mereka sering memakai guna-guna untuk
banyak tujuan. Belum ada jemaat asli suku Rejang dan hanya
ada segelintir orang percaya.

Berdoalah agar:

Orang Rejang akan mencari TUHAN dengan segenap hati
mereka.

Orang-orang percaya akan menunjukkan kuasa Kristus
dalam kehidupan mereka di atas roh-roh yang ditakuti
orang Rejang.

Roh Kudus akan membawa keinsafan yang mendalam akan
dosa dan kebenaran.

Orang-orang percaya Rejang akan setia kepada Firman dan
berani untuk membagikan Injil.

Hikmat akan diberikan kepada pekerja-pekerja

yang melakukan tidak lanjut dan sementara mereka
mengelompokkan orang-orang percaya baru ke dalam
jemaat-jemaat rumah.

Orang-orang Rejang yang berpengaruh akan terbuka pada
Injil dan kepada hamba-hamba Tuhan.
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Rumpun BaBel

Pertambangan timah di Bangka dan Belitung
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Nama STA Populasi
Bangka Malay 340.000
Belitung Malay 100.000
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Melayu Bangka

“Akan tetapi Allah
menunjukkan kasih-
Nya kepada kita, oleh
karena Kristus telah
mati untuk
kita, ketika kita
masih berdosa.”
(Roma 5:8, TB).
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Pulau Bangka terletak di timur Sumatera di Laut Cina
Selatan. Pulau ini adalah rumah bagi 340.000 Orang
Melayu Bangka. Orang Melayu Bangka ramah dan penuh
penerimaan terhadap siapa saja. Industri-industri mereka
yang utama adalah pertanian lada dan pertambangan
timah. Mereka juga terkenal karena berbagai macam
kerajinan tangan. Pulau tempat tinggal mereka yang
indah memiliki pantai-pantai yang termashyur dan
merupakan tujuan wisata Indonesia yang populer. Salah
satu dari tradisi-tradisi Orang Bangka adalah pasangan
pengantin baru harus pindah jauh dari orang tua
masing-masing. Kecenderungan pengantin baru untuk
membentuk identitas yang mandiri ini telah membuat
Orang Bangka lebih terbuka untuk menikahi orang yang
berasal dari luar suku mereka. Pernikahan campuran
adalah hal yang lazim.

Sebagian besar Orang Melayu Bangka adalah Muslim,
akan tetapi tidak jarang kepercayaan-kepercayaan
Muslim bercampur dengan kepercayaan-kepercayaan
animisme tradisional. Ada populasi orang Tionghoa yang
signifikan di pulau itu yang juga telah memengaruhi
kebudayaan Bangka.

Hanya ada segelintir orang percaya Bangka yang



diketahui dan belum ada jemaat asli suku Melayu Bangka.
Ada beberapa gereja di pulau itu namun gereja-gereja itu
biasanya didominasi oleh orang Tionghoa ataupun Batak.

Berdoalah agar:

Orang-orang percaya yang hidup di Bangka akan
membagikan Injil dengan berani dan dengan cara yang
peka budaya.

Allah akan memberi hikmat kepada pekerja-pekerja di
Bangka untuk mengembangkan sebuah strategi yang
dipimpin oleh Roh untuk menjangkau Orang Melayu
Bangka.

Kekristenan di antara orang percaya baru tidak akan
bercampur dengan benteng-benteng rohani animisme dan
okultisme.

Pemuridan yang didasarkan pada ketaatan akan
meneguhkan dan memperlengkapi orang-orang percaya
baru untuk kehidupan yang kudus dan berkemenangan.

Jemaat asli suku Melayu Bangka yang bermultiplikasi akan
segera berdiri.

Identitias pekerjaan (platform) kreatif akan dikembangkan
untuk memberi pekerja-pekerja kesempatan untuk hidup
dan bekerja di Bangka.

Gereja-gereja di Sumatera, Jawa dan di seluruh dunia akan

mengadopsi suku Bangka dan untuk bersyafaat secara
intens, gigih dan terfokus.
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Melayu Belitung
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“Aku datang bukan
untuk memanggil
orang benar, tetapi
orang berdosa,
supaya mereka
bertobat”

i (Lukas 5:32, TB).

Belitung adalah sebuah pulau yang indah di Laut Cina
Selatan di lepas pantai tenggara Sumatera. la adalah
rumah bagi 100.000 Orang Melayu Belitung, begitu pula
populasi Orang Tionghoa, Bugis dan Bali yang signifikan.
Mereka membanggakan diri karena hidup dalam
keharmonisan dengan kelompok-kelompok suku yang
berbeda dengan latar belakang agama yang bervariasi.

Industri utama di pulau itu selama ini adalah
pertambangan timah. Jalan raya di Belitung adalah
beberapa dari yang terbaik di Indonesia karena investasi
infrastrukturnya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan
pertambangan.

Baru-baru ini Belitung telah menjadi sebuah tujuan
wisata yang sibuk setelah pembuatan sebuah film
Indonesia yang populer yang berjudul Laskar Pelangi di
tahun 2008. Banyak pekerjaan-pekerjaan baru di pulau
itu adalah dalam industri pariwisata. Daerah itu juga
terkenal sebagai tempat untuk mencari kepiting.

Orang Belitung sama seperti semua Suku Melayu
didominasi orang Muslim. Mereka juga memiliki
beberapa upacara yang berasal dari animisme dan hal-
hal yang tabu secara budaya. Akhirnya Orang Melayu



Belitung lebih tertarik dengan kemakmuran materi daripada
menghadapi isu-isu spiritual. Sepanjang piring nasi mereka
penuh, mereka bahagia dan tidak merasa perlu untuk
berubah.

Belum ada jemaat suku asli dan belum ada jumlah yang
signifikan dari orang percaya Melayu Belitung. Ada gereja
Protestan maupun Katolik di pulau itu, namun mereka
adalah orang-orang percaya Tionghoa dan Batak yang tidak
memiliki fokus untuk menjangkau Orang Melayu Belitung
dengan Inijl.

Berdoalah agar:

Allah akan memberi pekerja-pekerja di Belitung hikmat
untuk membagikan kasih Kristus dengan orang-orang
pribumi.

Allah akan membangunkan orang-orang percaya yang saat
ini tinggal di Belitung terhadap tanggung jawab Amanat
Agung mereka.

Roh Kudus akan menyadarkan Orang Melayu Belitung akan
dosa mereka dan mempersiapkan mereka untuk mendengar
dan menerima Injil.

Orang-orang percaya akan diperlengkapi untuk
membagikan Injil dengan cara yang relevan secara budaya.

Orang-orang percaya Melayu Belitung akan menjadi berani
untuk membagikan Injil dengan teman-teman dan keluarga
mereka.

Banyak jemaat asli suku Melayu Belitung akan berlipat
ganda dan menjangkau setiap komunitas Belitung.
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Rumpun Palembang

Jembatan Ampera, ikon Palembang
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Nama STA Populasi

Musi 600.000
Palembang 3.000.000
Rawas 200.000
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“Tetapi sesudah
itu Aku akan
memberikan bibir
lain kepada bangsa-
bangsa, yakni bibir
yang bersih, supaya
sekaliannya mereka
memanggil nama
TUHAN, beribadah

69

kepada-Nya dengan
bahu-membahu”
(Zefanya 3:9, TB).

600.000 Orang Musi sangat
terikat dengan tanah kelahiran
mereka di Provinsi Sumatera
Selatan. Banyak dari mereka yang diam dan mencari
penghidupan di sepanjang bantaran Sungai Musi yang
besar sekali. Yang lainnya mencari nafkah sebagai petani
padi dan dengan menanam beraneka ragam varietas
buah-buahan. Mereka juga bekerja di perkebunan-
perkebunan karet dan usaha-usaha pertambangan.

Bahasa Musi adalah bagian dari rumpun Bahasa Melayu.
Dan seperti suku-suku Melayu, Orang Musi cenderung
memiliki ikatan yang dekat dengan komunitas mereka
dan tidak sering pindah jauh dari kampung halaman
mereka. Wanita Musi membanggakan diri dengan
menjaga rumah tetap rapi dan teratur supaya suami-
suami mereka dapat berkata, “Rumahku adalah surgaku.”
Orang Musi percaya bahwa anak laki-laki adalah jaminan
dari negara yang kuat dan kelanjutan dari warisan
keluarga; oleh karenanya, keluarga Musi yang biasanya
lebih memilih untuk memiliki anak laki-laki.

Kebanyakan Orang Musi adalah Muslim. Banyak Orang
Musi akan mengatakan mereka adalah Muslim karena
leluhur mereka adalah Muslim. Kenyataannya, Orang



Musi menganut agama Islam bersama dengan sebuah
bentuk penyembahan nenek moyang. Mereka memiliki
banyak situs makam keramat di mana mereka pergi untuk
mencari petunjuk dari orang yang sudah mati untuk
meminta hikmat, perlindungan ataupun berkat-berkat
lainnya. Mereka juga percaya dengan kekuatan gaib dari
dukun. Ada beberapa orang percaya Musi dan belum ada
jemaat suku asli.

Berdoalah agar:

Orang Musi akan menyerukan nama TUHAN dan melayani
Dia dengan satu hati.

Injil akan diberitakan dengan berani di antara orang Musi
dengan cara yang peka budaya.

Orang-orang percaya Musi akan memiliki keberanian untuk
menghadapi penganiayaan tanpa kehilangan iman.

Pekerja-pekerja di antara Orang Musi akan memiliki hikmat
untuk menindaklanjuti dan mengelompokkan orang-orang
percaya ke dalam jemaat-jemaat rumah.

Roh Kudus akan mematahkan kuasa Setan yang sedang
bekerja di antara Orang Musi.

TUAN yang empunya tuaian akan mengutus lebih banyak
pekerja untuk bekerja di antara Orang Musi.

Orang Musi akan menyadari bahwa cara yang terbaik untuk

menghormati leluhur mereka adalah dengan menghormati
TUHAN.
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Palembang
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“Apa gunanya
seorang memperoleh
seluruh dunia, tetapi

ia membinasakan
atau merugikan

dirinya sendiri?”
(Lukas 9:25, TB).

Mayoritas dari 3 juta Orang Palembang tinggal di
sekitar Kota Palembang di Sumatera Selatan. Secara
linguistik mereka berkaitan dengan kelompok Suku
Melayu dan bangga akan warisan mereka dari Kerajaan
Sriwijaya abad ke-7-11. Sungai Musi mengalir melalui
wilayah mereka dan masih merupakan sumber utama
perdagangan, nafkah dan transportasi bagi Orang
Palembang.

Orang Palembang adalah orang yang langsung dan
terus-terang, yang terkadang membuat kelompok-
kelompok suku lainnya takut pada mereka. Silsilah
keluarga ditelusuri di kedua sisi keluarga Palembang.
Ketika pasangan Palembang menikah, mereka bebas
memilih nama dari orang tua salah satu pasangan.
Mereka juga bebas memilih di mana mereka akan
tinggal, meskipun ini sering kali diputuskan sebelum
pernikahan. Upacara pernikahan sangatlah penting
dalam budaya Palembang; ini adalah satu cara kunci
mereka memelihara rasa kesatuan dan budaya
kebersamaan.

Orang Palembang sama bangganya pada tradisi-tradisi
budaya mereka dengan kesetiaan mereka terhadap
Islam. Walaupun begitu, seperti salah satu pepatah



mengatakan, “Tradisi menang atas agama.” Belum ada
jemaat asli suku Palembang, dan hanya ada segelintir Orang
Palembang yang mengaku memiliki hubungan pribadi
dengan Kristus.

Berdoalah agar:

Orang-orang percaya yang hidup di antara Orang
Palembang akan mengatasi rasa takut dan membagikan Injil
dengan berani.

Roh Kudus akan menginsafkan Orang Palembang akan
dosa dan mempersiapkan mereka untuk mendengar dan
menerima Injil.

Tidak lanjut terhadap orang-orang percaya baru Palembang
akan menjadi lebih efektif dan agar kelompok-kelompok
dibentuk.

Hati Orang Palembang akan menjadi tanah yang subur dan
akan berbuah.

Allah akan memanggil pekerja-pekerja untuk hidup di
tengah-tengah Orang Palembang dan berbagi hidup
dengan mereka.

Setan akan diikat supaya Orang Palembang tidak akan lagi
dibutakan terhadap Kebenaran.

Karena Kota Palembang telah menjadi lebih makmur dan
modern, mintalah agar kemakmuran mereka tidak akan
meninabobokan mereka ke dalam kepuasan dengan status
quo yang membahayakan.
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“Percayalah kepada

TUHAN dengan

segenap hatimu,
dan janganlah

bersandar kepada
pengertianmu

sendiri”

(Amsal 3:5, TB).

200.000 Orang Rawas tinggal di tanah yang subur

dan produktif di Sumatera Selatan. Mereka memiliki
perkebunan-perkebunan karet yang luas begitu pula
produksi banyak buah-buahan populer seperti jeruk,
mangga, nenas, pepaya, rambutan dan durian. Mereka
juga memelihara ternak seperti bebek, ayam, kambing
dan kerbau. Berbicara mengenai produksi makanan,
mereka dapat memenuhi kebutuhan sendiri.

Bahasa Rawas adalah sebuah bentuk Bahasa Melayu.
Banyak dari tarian tradisional mereka datang dari
bentuk-bentuk Melayu seperti Tari Piring dan Tari Pisau.
Orang Rawas juga menikmati ilmu bela diri Pencak Silat.

Orang Rawas sunguh-sungguh dalam kesetiaan mereka
kepada Islam Sunni. Mereka secara ketat mengikuti
Ramadan dan merayakan dengan meriah semua hari
raya Islam. Upacara pernikahan dan penguburan mereka
sesuai dengan keyakinan-keyakinan Muslim. Mereka
sering mengenakan benda-benda yang diukir dengan
motif atau desain Islam sebagai jimat.

Belum ada orang percaya yang diketahui di antara orang
Rawas dan belum ada jemaat asli suku Rawas. Orang
Rawas adalah komunitas yang terajut-erat, yang saling



terhubung dan pengaruh-pengaruh dari luar dibatasi.

Berodalah agar:

Allah akan membangkitkan gereja-Nya di antara Orang
Rawas untuk taat membagikan Injil dengan setiap orang.

Pekerja-pekerja akan dipanggil, diperlengkapi dan diutus
kepada Orang Rawas.

Orang-orang Percaya Rawas akan memiliki keteguhan hati
dan keberanian dalam menghadapi penganiayaan.

Orang-orang percaya akan dimuridkan dan dikelompokkan
agar mereka akan bertumbuh dalam kasih karunia dan
kebenaran.

Orang-orang Rawas yang berpengaruh akan dengan
baik dipersiapkan untuk Injil dan orang-orang yang
membagikannya.

Jaringan pekerja akan dibentuk untuk menjangkau Orang
Rawas dan suku-suku terabaikan di sekitar mereka.

Orang Rawas tidak akan condong kepada pemahaman

agama dan budaya mereka sendiri, melainkan akan
mempercayai TUHAN dengan segenap hati mereka.
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Rumpun Komering

.I f X

Hutan belantara di daerah Komering
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Rumpun Koiherin

Nama STA

Aji

Belide

Daya

Enim

Kayu Agung
Komering
Ogan
Pegagan
Penesak
Rambang

Populasi
15.000
75.000
80.000
120.000

20.000
450.000
150.000
225.000
130.000
140.000
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“Lalu diberikan
kepadanya
kekuasaan dan
kemuliaan dan
kekuasaan sebagai
raja, maka orang-
orang dari segala
bangsa, suku bangsa
dan bahasa mengabdi
kepadanya.

15.000 Orang Aji adalah sebuah Kekuasaannya ialah
suku yang kecil namun bangga. kekuasaan y.ang
Mereka tinggal di antara Suku kekal, yang tidak
Daya dan Komering, yang jauh akar.l Ienyap,.dan
lebih besar. Nama dari suku itu kerz.a\jaannya |a.Iah
berasal dari kepercayaan mereka kerajaan yang t'gak
bahwa mereka adalah keturunan aka.n musnah
dari seorang Haji. Mereka juga (Daniel 7:14, TB).
memiliki sebuah legenda bahwa

ketika bahasa sedang dibagikan, leluhur mereka tidur
larut; oleh karena itu, Bahasa Aji adalah campuran
bahasa yang telah diberikan kepada kelompok-
kelompok suku lainnya. Bahasa Aji diklaim sebagai
campuran duabelas bahasa yang berbeda dari wilayah
mereka.

Sebagian besar Orang Aji menanam kopi dan/atau
pun karet. Mereka memiliki hubungan yang dalam
dengan tanah itu dan terhadap satu sama lain. Agama
merupakan pusat dari kehidupan sosial bagi Orang
Aji. Setiap kampung memiliki masjidnya sendiri.

Akar loyalitas Orang Aji terhadap Islam adalah dalam
pengabdian mereka yang mendalam kepada leluhur
mereka, yang mereka yakini adalah jamaah Haji.



Orang Aji ramah dan menerima orang-orang luar dengan
tangan terbuka. Belum pernah ada konflik antara Orang
Aji dengan orang-orang dari sistem-sistem kepercayaan
lainnya. Walaupun begitu, ada sedikit orang percaya yang
hidup dekat dengan Orang Aji, jadi konsekuensi sedikit
Orang Aji yang bahkan telah memiliki kesempatan untuk
mendengar Injil. Ada sedikit orang percaya Aji yang
diketahui dan belum ada jemaat asli suku Aji.

Berdoalah agar:

Tuan yang empunya Tuaian akan mengutus lebih banyak
pekerja ke Orang Aji.

Pintu-pintu yang terbuka akan dikaruniakan bagi pekerja-
pekerja yang datang untuk melayani di antara Orang Aji.

Hikmat akan diberikan bagi pekerja-pekerja untuk
mengetahui cara terbaik untuk bersaksi dengan Orang Aji.

Orang Aji akan lebih berbakti kepada Allah dan Kebenaran-
Nya daripada kepada leluhur atau pun tradisi-tradisi mereka.

Segelintir orang percaya Aji akan belajar untuk hidup dan
membagikan iman mereka dengan cara yang menarik.

Orang-orang percaya Aji akan dikumpulkan ke dalam
sebuah jemaat pribumi yang akan bermultiplikasi secara
pesat.

Orang Aji, yang memiliki campuran duabelas bahasa dalam
lingkup bahasa mereka, akan dipakai untuk membawa
semua suku di Sumatera Selatan bersama-sama di bawah
Ketuhanan Kristus.
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“Tetapi semua orang
yang menerima-Nya
diberi-Nya kuasa
supaya menjadi anak-
anak Allah, yaitu
mereka yang percaya
dalam nama-Nya”
(Yohanes 1:12, TB).

Orang Belide tinggal di daerah cekungan Sungai Musi di
barat daya Palembang. Mayoritas laki-laki Belide bekerja
di perkebunan-perkebunan karet atau nenas. Sebagian
besar dari 75.000 Orang Belide hidup dalam kelompok
perkampungan yang terkonsentrasi. Biasanya mereka
menghabiskan seluruh hidup mereka tanpa pernah
pindah jauh dari tempat di mana mereka dilahirkan.

Perselisihan-perselisihan dalam keluarga ditangani
oleh keluarga tersebut. Hukuman untuk pelanggaran-
pelanggaran ringan diberikan oleh masyarakat itu.
Perselisihan-perselisihan seluruh desa ditangani

oleh para pemimpin spiritual. Oleh karena pengaruh
pemimpin-pemimpin spiritual, secara sosial memilih
untuk mengikut Kristus merupakan hal yang sulit bagi
Orang Belide.

Orang Belide menganut Islam yang bercampur dengan
animisme. Banyak Orang Belide yang percaya bahwa
bersiul di dalam rumah pada waktu malam akan
mendatangkan roh-roh jahat, berjalan dalam lingkaran
pada hari ulang tahun seseorang akan mendatangkan
kesialan, dan menulis ayat-ayat dari AlI'Quran pada
potongan-potongan kertas yang kecil dan membawanya
bersama mereka akan melindungi mereka dari Iblis.



Banyak Orang Belide diketahui berkonsultasi dengan dukun
untuk mengusir dan melindungi dari roh-roh jahat.

Orang-orang Luar jarang diijinkan untuk hidup di antara
Orang Belide. Orang-orang percaya yang ingin menjangkau
Orang Belide harus masuk ke kampung-kampung mereka
atau berhubungan dengan mereka di tempat-tempat kerja
mereka. Faktor-faktor ini membuat penjangkauan terhadap
Orang Belide menjadi sukar. Ada sedikit orang percaya dan
belum ada jemaat di antara Orang Belide.

Berdoalah agar:

Injil akan diberitakan dengan berani dan luas di antara
Orang Belide.

Orang-orang percaya akan menunjukkan bahwa kuasa Allah
lebih besar dari pada kekuatan gaib yang saat ini mereka
percayai.

Orang Belide akan beriman dan menjadi saksi-saksi yang
berani dan kudus bagi Yesus.

Orang-orang percaya yang mencoba menjangkau Orang
Belide akan diberikan kreativitas dan bimbingan oleh Roh
Kudus.

Allah akan menyelamatkan dan memanggil seorang
pemimpin untuk Orang Belide yang akan membimbing
jemaat yang baru untuk bermultiplikasi secara pesat.

Pendoa-pendoa syafaat akan berdoa meruntuhkan dinding-

dinding rohani yang menghalangi Orang Belide untuk
menjadi percaya.
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“Karena barangsiapa
mau menyelamatkan
nyawanya, ia
akan kehilangan
nyawanya; tetapi
barangsiapa
kehilangan nyawanya
karena Aku, ia akan
menyelamatkannya”
(Lukas 9:24, TB).

80.000 Orang Daya terutama tinggal di atas Kabupaten
Ogan Komering di Sumatera Selatan. Mereka berbicara
satu bentuk bahasa Melayu yang mirip dengan logat
Komering.

Kebanyakan laki-laki Daya bekerja sebagai nelayan

atau pedagang. Laki-lakinya biasanya dominan dalam
masyarakat Daya dengan para ayah yang menjadi
pembuat keputusan utama di dalam keluarga. Orang
Daya kerap bekerja bersama-sama dan berbagi sumber-
sumber daya untuk menyelesaikan proyek-proyek

yang bermanfaat bagi seluruh masyarakat. Solidaritas
masyarakat sangatlah penting bagi Orang Daya.

Budaya Daya sangat dipengaruhi oleh kepercayaan-
kepercayaan Muslim mereka. Identitas budaya yang

kuat terhadap iman mereka ini membuat Orang Daya
sulit untuk mempertimbangkan Injil. Orang Daya juga
dipengaruhi oleh kepercayaan-kepercayaan okultisme
pada dukun-dukun dan pada kuasa jimat-jimat dengan
ayat-ayat Al'Quran. Hanya ada segelintir orang percaya di
antara Orang Daya dan belum ada jemaat asli suku Daya
yang diketahui.



Berdoalah agar:

Orang-orang percaya yang hidup di dekat dan di antara
Orang Daya akan berani membagikan Injil.

Roh Kudus akan menginsafkan hati Orang Daya sementara
mereka mendengar Injil supaya mereka akan bertobat dari
dosa-dosa mereka dan percaya pada karya Yesus Kristus
yang telah digenapi.

Allah akan mempertunjukkan tanda-tanda dan perbuatan
ajaib untuk menyertai kesaksian anak-anak-Nya.

Allah akan memanggil, memperlengkapi dan mengutus
pekerja-pekerja untuk hidup di antara dan menjangkau
Orang Daya.

Banyak orang percaya di daerah itu akan dilatih untuk
membagikan Injil dengan cara yang peka secara budaya.

Persekutuan-persekutuan orang-orang percaya Daya yang
bermultiplikasi akan segera dimulai di setiap komunitas
Orang Daya.

Orang-orang percaya Daya akan setia kepada Firman dan
berani untuk memberitakan Injil kepada keluarga dan
teman-teman mereka.
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“Dan keselamatan
tidak ada di dalam
siapapun juga selain
di dalam Dia, sebab di
bawah kolong langit
ini tidak ada nama
lain yang diberikan
kepada manusia yang
olehnya kita dapat
diselamatkan”
(Kisah Para Rasul
4:12, TB).

120.000 Orang Enim tinggal di
sepanjang Sungai Enim di distrik
Tanjung Agung dan Muara Enim
di Sumatera Selatan. Mereka terhubung dengan Orang
Palembang dan bermigrasi dari daerah itu pada masa
kemunduran Kerajaan Sriwijaya. Bahasa mereka adalah
salah satu bentuk dari Bahasa Melayu.

Sebagian dari laki-laki Enim bekerja baik sebagai petani
maupun di tambang-tambang batubara di permukaan
tanah. Orang Enim sangat terbuka dan ramah dengan
para pendatang. Ciri khas ini disebut serasan sekundang
yang artinya adalah sesama teman dan sangat dihargai
di dalam budaya Enim. Oleh karena keterbukaan mereka
kepada orang luar, banyak Orang Enim telah kawin
campur dengan kelompok-kelompok suku lainnya dari
berbagai latar belakang agama.

Orang Enim didominasi Muslim. Adalah hal yang biasa
bagi mereka untuk mencampur keyakinan-keyakinan
Islam dengan keyakinan-keyakinan animisme. Dukun
masih merupakan bagian yang reguler dari budaya Enim.
Dukun kerap dimintai tolong dengan berbagai persoalan
kehidupan dan untuk upacara-upacara tradisional

Enim. Belum ada jemaat asli suku Enim dan hanya ada



segelintir orang Percaya Enim. Ada sangat sedikit orang
percaya yang saat ini hidup di daerah Enim.

Berdoalah agar:

Allah akan mengutus pekerja-pekerja untuk hidup di antara
Orang Enim dan dengan berani membagikan Injil dengan
mereka.

Hikmat akan diberikan kepada pekerja-pekerja untuk
mengembangkan platform-platform(identitas pekerjaan)
yang strategis dan berkelanjutan.

Orang percaya Enim akan taat kepada Firman dan mereka
akan melipatgandakan kesaksian mereka dengan pesat.

Roh Kudus akan mempersiapkan hati orang Enim untuk
mendengar dan menerima Injil.

Orang percaya Enim akan sepenuhnya melepaskan warisan
animisme mereka.

Jemaat Enim yang pertama akan segera dimulai dan agar
banyak yang lainnya akan ikut melayani di setiap komunitas
Enim

Orang Enim yang tak terhitung banyaknya akan mendengar

dan menjawab panggilan untuk datang dan menyembah di
hadapan tahta Allah.
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Kayu Agung

“Tetapi sekarang di
dalam Kristus Yesus
kamu, yang dahulu
“jauh’ sudah menjadi
“dekat” oleh
darah Kristus”
(Efesus 2:13, TB).
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20.000 Orang Kayu Agung tinggal di distrik Kayu Agung
dan Ogan Komering llir Atas di Sumatera Selatan. Bahasa
Kayu Agung adalah salah satu bentuk Bahasa Melayu.
Mereka mencari nafkah dari bertani dan berdagang.
Mereka sering melakukan keduanya karena tanah rawa
di mana mereka hidup tidak dapat menunjang tanaman
sepanjang tahun.

Sebagian besar Orang Kayu Agung hidup di daerah
yang sama sepanjang hidupnya, namun ada tradisi yang
menyebabkan banyak laki-laki muda meninggalkan
kampung-kampung mereka. Idenya agak mirip dengan
Robin Hood. Para laki-laki pergi untuk tujuan mencuri
sesuatu yang benar-benar berharga dan kemudian
membawa pulang kekayaan itu ke kampungnya. Orang-
orang yang berhasil sangat dihormati. Orang-orang
yang gagal jarang kembali. Mereka bisa jadi mati atau
pun dipenjara dalam upaya mereka untuk mengambil
dari yang kaya. Yang lainnya menetap di tempat lain
daripada menanggung malu karena kegagalan mereka.
Adalah hal yang biasa untuk membaca artikel surat
kabar mengenai laki-laki Kayu Agung yang mati dalam
baku tembak dengan polisi setempat.

Orang Kayu Agung adalah dominan Islam. Mereka



juga percaya bahwa arwah orang yang mati dapat
menyebabkan masalah bagi orang yang masih hidup. Oleh
karena kepercayaan ini, mereka mengadakan suatu ritual
menggunakan bunga yang akan membingungkan arwah
supaya arwabh itu tidak akan tinggal di daerah itu. Mereka
sering berkonsultasi dengan dukun untuk bantuan dalam
menanam, memanen dan berbagai persoalan kesehatan.
Ada sedikit orang percaya yang diketahui namun belum ada
jemaat Kayu Agung yang diketahui.

Berdoalah agar:

Allah akan membuka hati Orang Kayu Agung untuk
mendengar dan menerima Injil.

Roh Kudus akan membawa keinsafan akan dosa di antara
Orang Kayu Agung agar mereka mengakui Kristus.

Pendoa-pendoa syafaat akan bergumul bagi Orang Kayu
Agung sampai ada seorang saksi Injil yang kuat.

Orang-orang percaya akan bersedia memberi dengan
penuh pengorbanan untuk menunjukkan kasih Yesus bagi
Orang Kayu Agung.

Pekerja-pekerja akan memiliki ketajaman untuk melihat
kebutuhan Orang Kayu Agung dan hikmat untuk melayani
mereka sesuai dengan kebutuhan mereka.

Orang-orang percaya di antara Orang Kayu Agung akan
diajar untuk menaati Fiman Allah dan menjadi penjala-
penjala manusia.

Tuaian rohani akan segera datang di antara Orang Kayu
Agung.
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Komering

“Orang yang nekat
pun takkan berani
membangkitkan
marahnya. Siapakah
yang dapat bertahan
di hadapan Aku?”
(Ayub 41:1, TB).
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450.000 Orang Komering membanggakan diri sebagai
keturunan dari bajak laut yang garang. Sampai hari
ini, suku-suku di sekitar Orang Komering takut untuk
mengadakan perjalanan melalui daerah-daerah Orang
Komering pada malam hari karena seringnya orang
luar dirampok atau dipukuli. Salam tradisional Orang
Komering kasarnya bisa diterjemahkan “Aku akan
membunuhmu!”

Kebanyakan Orang Komering tinggal di sepanjang
Sungai Komering di Sumatera Selatan. Mereka sering
bekerja sebagai petani padi dan memelihara sedikit
ternak. Tanah mereka juga mengandung sumber-
sumber daya alam seperti emas, nikel, berlian, uranium,
dan batubara. Mereka memiliki hutan belantara yang
menyediakan kayu dan rotan.

Orang Komering memiliki campuran keyakinan-
keyakinan Islam dan animisme yang tidak tenang.
Mereka sangat dipengaruhi oleh Islam, namun masih
memiliki ketakutan besar pada setan-setan dan kerap
berkonsultasi pada dukun untuk mengobati penyebab
spiritual dari sakit-penyakit. Banyak orang luar yang
takut pada mereka, sehingga sedikit orang percaya
yang cukup berani untuk mengambil resiko untuk



membagikan Injil dengan mereka. Ada lebih dari 100
orang percaya Komering tetapi belum ada jemaat asli suku
Komering.

Berdoalah agar:

Orang-orang percaya yang hidup di sekitar Orang Komering
akan mengatasi rasa takut mereka dan dengan berani
membagikan Injil.

Orang-orang percaya Komering akan bertumbuh dalam
iman, berani untuk bersaksi dan menjadi kudus dalam gaya
hidup mereka.

Keinsafan yang mendalam akan dosa akan menyerang hati
Orang Komering, khususnya laki-laki Komering.

Orang-orang percaya Komering tidak akan jatuh ke dalam
kecenderungan sinkretisme untuk menggabungkan
keyakinan-keyakinan animisme dengan keyakinan-
keyakinan mereka mengenai Allah.

Orang-orang percaya Komering akan berhasil dikumpulkan
ke dalam jemaat yang benar-benar asli yang akan berlipat
ganda secara pesat.

Orang-orang percaya Komering akan taat mengikut Yesus.

Tuan yang empunya Tuaian akan mengutus banyak pekerja
ke ladang Tuaian Komering.
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“Aku berkata
kepadamu: Banyak
orang akan datang

dari Timur dan Barat
dan duduk makan
bersama-sama
dengan Abraham,
Ishak dan Yakub
di dalam
Kerajaan Sorga”

Sebagian besar dari 150.000 (Matius 8:11, TB).
Orang Ogan tinggal di Sumatera Selatan di sepanjang
Sungai Ogan. Mereka adalah suku yang agraris. Empat
tanaman pokok yang menjadi sumber penghasilan
sebagian besar orang dari kelompok suku ini adalah
padi, kelapa sawit, karet dan tebu. Setiap desa Ogan
memiliki identitas individu yang kuat. Mereka sering
memiliki cerita yang berbeda-beda mengenai asal-usul
kampung mereka dan bagaimana mereka menjadi
Muslim di daerah itu. Mereka semua mengikuti
pendidikan Islam dan mengadakan upacara-upacara
yang serupa untuk mempertahankan adat-istiadat dan
budaya Ogan.

Orang Ogan telah menganut Islam Sunni Shafi'i sejak
abad ke-16. Mereka telah mencampurkan keyakinan-
keyakinan ini dengan pemikiran-pemikiran Islam Sufi.
Kehidupan sosial dan spiritual mereka terdiri dari
kegiatan-kegiatan seperti hari raya agama, kenduri
kelahiran, pesta panen raya, dan upacara-upacara untuk
menangkal bencana. Orang-orang sering berkumpul
untuk membagikan pembacaan doa-doa Islam di masjid-
masjid kampung. Orang Ogan juga melakukan upacara-
upacara doa kepada arwah-arwah leluhur mereka untuk
mencari perlindungan dan hikmat. Mereka memiliki



kepercayaan yang kuat mengenai berbagai roh yang hidup
di tempat-tempat spesifik seperti pepohonan, pekuburan,
bebatuan, atau di dalam benda-benda khusus seperti pisau
atau cincin yang berhubungan dengan upacara ritual.

Belum ada jemaat suku asli, namun ada beberapa ratus
orang percaya di antara orang Ogan.

Berdoalah agar:

Orang-orang percaya yang hidup di sepanjang Sungai Ogan
akan berani untuk membagikan Injil

Roh Allah akan mengikat kuasa-kuasa spiritual yang terus
membutakan Orang Ogan terhadap Inijil.

Allah akan mengutus Roh Kudus-Nya kepada Orang Ogan
untuk menginsafkan mereka baik akan dosa maupun
kebenaran.

Sama seperti Orang Ogan yang bekerja untuk panen setiap
tahunnya, Allah akan mengutus tenaga-tenaga kerja rohani
untuk bekerja demi tuaian rohani di antara Orang Ogan.

Orang-orang percaya tidak akan takut kepada tempat-
tempat mau pun benda-benda yang dipercayai memiliki
kekuatan spiritual, melainkan akan berdiri dalam otoritas
Kristus.

Orang-orang percaya akan dituntun kepada orang-orang
damai di antara Orang Ogan.

Seluruh keluarga dan kampung Ogan akan datang kepada
iman dan menaruh harapan pada jangi berkat Abraham.
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“Bagaimana
pendapatmu? Jika
seorang mempunyai
seratus ekor domba,
dan seekor di
antaranya sesat,
tidakkah ia akan
meninggalkan yang
sembilan puluh
sembilan ekor di
pegunungan dan
pergi mencari yang
sesat itu?”
(Matius 18:12, TB).

225.000 Orang Pegagan diam
di Sumatera Selatan. Mereka
mudah bergaul dengan
kelompok-kelompok suku
yang lain dan didapati bergaul

dengan komunitas Penesak, Kayu Agung, Rambang dan
Palembang. Pegagan adalah nama dari sebuah tanaman
merambat. Mereka kerap bekerja sebagai petani,
nelayan dan pedagang. Mereka terpaksa bekerja dalam
pekerjaan yang berbeda karena daerah pegagan acap
kali berawa, tergantung cuaca musim itu.

Daerah di mana Orang Pegagan tinggal sedang
dikembangkan sebagai daerah penyangga di sekeliling
Kota Palembang yang sedang berkembang. Orang
Pegagan harus belajar bagaimana mempergunakan
kesempatan atas pengembangan-pengembangan yang
sedang berlangsung di sekitar mereka agar berhasil
melakukan transisi ke ekonomi perkotaan.

Ini adalah sebuah titik kebanggaan bagi Orang Pegagan
bahwa mereka hampir 100% Muslim. Ada banyak masjid
di daerah itu. Mereka mengadakan banyak upacara
spiritual untuk menyelaraskan peristiwa-peristiwa
kehidupan dengan keyakinan-keyakinan Muslim mereka.



Ada banyak gereja di Palembang, jadi banyak pekerja
yang berpotensi yang dekat jika saja mereka mau melihat
kebutuhan Orang Pegagan. Ada sedikit orang percaya dan
belum ada jemaat suku asli.

Berdoalah agar:
Orang-orang percaya dengan pengetahuan bisnis akan
membantu Orang Pegagan mengembangkan tanah mereka

sementara mereka membagikan Injil pada saat yang sama.

Gereja-gereja di Palembang akan berdoa bagi Orang
Pegagan dan secara aktif menjangkau mereka.

Orang-orang percaya mula-mula akan memiliki keberanian
untuk menghadapi tekanan budaya.

Roh Kudus akan membawa keinsafan yang mendalam akan
dosa dan akan kebenaran Injil.

Si jahat akan diikat dan semua pekerjaannya dihancurkan
oleh kuasa Kristus.

Allah akan mengutus pekerja-pekerja ke ladang tuaian-Nya
di antara Orang Pegagan.

Orang-orang percaya Pegagan akan segera dibentuk

ke dalam persekutuan-persekutuan rumah yang akan
bermultiplikasi secara pesat.
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“Oleh
keturunanmulah
semua bangsa
di bumi akan
mendapat berkat,
karena engkau
mendengarkan
firman-Ku”
(Kejadian 22:18, TB).

Sebagian besar dari 130.000 Orang Penesak tinggal di
desa-desa pedalaman yang terjalin erat di Sumatera
Selatan. Mereka biasanya tidak pindah ke pusat-pusat
kota. Banyak Orang Penesak bekerja sebagai petani atau
buruh harian.

Oleh karena kualitas tanah mereka yang buruk, Orang
Penesak sering kali pindah ke daerah-daerah pedalaman
yang secara tradisi dimiliki oleh kelompok-kelompok
suku lainnya. Banyak petani Penesak yang menggunakan
teknik tebang dan bakar yang merusak lahan hutan. Ada
kebutuhan yang besar untuk teknik pertanian modern
untuk membantu Orang Penesak memanfaatkan lahan
mereka dengan lebih baik.

Orang Penesak adalah Muslim, meskipun beberapa
masih percaya dengan suatu roh yang ditakuti yang
disebut Sindai. Mereka menghargai situs-situs religi yang
khusus seperti makam Umar dan pusaka-pusaka seperti
tikar sembahyang yang dipercayai telah ditandatangani
oleh Muhammad. Mereka berkonsultasi dengan dukun
secara teratur untuk kekuatan spiritual untuk menangani
berbagai persoalan hidup. Belum ada orang percaya
Penesak yang diketahui dan sangat sedikit orang
percaya dari kelompok-kelompok suku lainnya yang



hidup di antara Orang Penesak.
Berdoalah agar:

Orang-orang percaya akan secara sengaja berteman dengan
Orang Penesak dan membagikan Injil dengan mereka.

Petani-petani Kristen akan memakai pengetahuan teknik
pertanian modern mereka untuk membantu Orang Penesak
memaksimalkan potensi kampung halaman mereka
sementara membagikan Injil dengan mereka.

Buah sulung orang percaya Penesak akan segera datang
kepada iman di dalam Kristus.

Orang percaya Penesak akan berani membagikan Injil dan
setia untuk hidup kudus.

Orang percaya Penesak akan dikumpulkan ke dalam jemaat
asli suku Penesak yang akan berlipat ganda secara pesat di

antara banyak kampung Penesak.

Allah akan memanggil lebih banyak pekerja untuk hidup di
antara Orang Penesak.

Allah akan memberikan tanda-tanda dan mujizat untuk
menyertai pemberitaan Injil di antara Orang Penesak.
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“Beginilah
firman TUHAN:
Taatilah hukum

dan tegakkanlah
keadilan, sebab
sebentar lagi akan
datang keselamatan
yang dari pada-Ku,
dan keadilan-Ku akan
dinyatakan”
(Yesaya 56:1, TB).

140.000 Orang Rambang tinggal
di Kabupaten Ogan Komering Bawah. Mereka kerap
bekerja dalam bidang pertanian dan terkenal karena
kerajinan tangan tradisional mereka yang dibuat dari
bambu, rotan, dan kayu. Mereka ada di antara orang-
orang sungai di Sumatera Selatan. Kadang-kadang
mereka disebut Orang Rambang Senuli karena dua
sungai yang mengelilingi pusat daerah mereka.

Orang Rambang menganut Islam Sunni Shafi'i

dan menelusuri warisan mereka kepada seorang
pemimpin bersejarah bernama Tuanku Bintang Ruano.
Disebutkan bahwa pemimpin ini adalah yang pertama
meninggalkan animisme dan menyebarkan Islam di
daerah tetangga Bengkulu. Nilai yang tinggi disematkan
pada pembacaan Al'Quran; lomba membaca Al'Quran
diadakan setiap tahunnya. Mereka juga memberikan
penghormatan besar kepada orang-orang yang mampu
naik Haji. Orang Rambang adalah orang yang taat
kepada tata cara keagamaan. Mereka memiliki ritual
untuk semua kegiatan dalam hidup. Pernikahan sangat
penting dalam budaya Rambang karena itu dipandang
sebagai sebuah cara untuk mempersatukan keluarga
dan komunitas yang lebih besar.



Belum ada orang percaya Rambang yang diketahui. Mereka
tinggal di daerah dengan sangat sedikit pengikut Yesus, jadi
mereka acap kali belum pernah mendengar Injil. Mereka
suku bersahabat dengan pengunjung, akan tetapi mudah
curiga kepada siapa saja yang mencoba untuk tinggal di
antara mereka.

Berdoalah agar:

Roh Kudus mempersiapkan hati Orang Rambang untuk
mendengar dan menerima Injil.

Allah memanggil pekerja-pekerja dan kemudian membantu
mereka untuk hidup di dekat atau di antara Orang Rambang.

Injil dibagikan secara luas, berani dan kontekstual di antara
Orang Rambang.

Berdoalah untuk buah sulung orang percaya di antara
kelompok suku ini.

Berdoalah untuk hikmat untuk membangun dan
menindaklanjuti orang percaya Rambang pada waktu
mereka menjadi percaya.

Allah akan membangkitkan pemimpin-pemimpin di antara
orang-orang percaya sulung ini.

Orang-orang profesional Kristen akan datang dan

membantu mengembangkan sektor ekonomi bagi Orang
Rambang sembari membagikan Injil.
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Sawah di daerah Lematang
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Rumpun Pasemah

Lematang

Nama Populasi
Kaur 40.000
Kikim 80.000
Lematang 275.000
Lintang 190.000
Pasemah 330.000
Semendo 230.000
Serawai 290.000
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“la menjawab, kata-
Nya: ‘Orang yang
menaburkan benih

baik ialah
Anak Manusia
(Matius 13:37, TB).

n
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Orang Kaur adalah salah satu dari penduduk asli wilayah
selatan dari Provinsi Bengkulu. Ada 40.000 Orang Kaur
yang terutama diam di sekitar daerah Kaur Bintuhan.
Sebagian besar Orang Kaur bekerja sebagai petani.
Tanaman pokok mereka termasuk kopi, lada, padi, kelapa
dan karet. Bekerja di sawah adalah tradisi bagi laki-laki
sementara para wanita mengatur rumah tangga. Rumah-
rumah tradisional Kaur memiliki atap seng dan dicat
putih dan biru.

Logat Orang Kaur berasal dari Bahasa Melayu. Secara
budaya mereka sangat erat hubungannya dengan Orang
Lampung, Pasemah dan Semendo. Mereka setia kepada
iman Islam mereka. Sebagian anak-anak Kaur dididik

di sekolah-sekolah Islam yang disebut madarasah.
Kebanyakan kampung memiliki paling sedikit dua
masjid. Masjid adalah pusat kehidupan desa. Belum ada
orang percaya yang diketahui di antara Orang Kaur.

Ada sangat sedikit orang percaya yang hidup di dekat
Orang Kaur. Mereka terisolasi dari sebagian besar
pengaruh dari luar. Mereka juga penuh curiga kepada
orang luar yang datang ke perkampungan mereka.



Berdoalah agar:

Tuhan yang empunya Tuaian akan mengutus pekerja-
pekerja ke ladang tuaian Kaur.

Roh Kudus akan mempersiapkan hati Orang Kaur untuk
mendengar dan meresponi Injil.

Orang-orang percaya dari Lahat, Manna dan Bengkulu akan
terbeban untuk menjangkau Orang Kaur.

Orang Kaur akan menerima orang luar dengan lebih baik,
khususnya orang-orang yang membawa Kabar Baik kepada
mereka.

Benih Injil yang baik akan ditebarkan di antara Orang Kaur
dengan sikap yang kontekstual dan peka terhadap latar
belakang budaya mereka.

Allah akan membangkitkan satu generasi orang muda
Kaur untuk meresponi Injil dan membawa Injil itu kepada

keluarga dan perkampungan mereka.

Petani-petani Kaur akan menyadari kebaikan benih Injil yang
ditebarkan di antara mereka.
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“Biarlah beria-ria
padang dan segala
yang di atasnya,
maka segala pohon di
hutan bersorak-sorai”
(Mazmur 96:12, TB).

80.000 Orang Kikim tinggal di Kabupaten Lahat di
Sumatera Selatan. Mereka adalah kelompok Suku Melayu
yang berbicara sebuah logat yang disebut Kikim. Mereka
terutama hidup di sepanjang Sungai Kikim. Orang-orang
dari daerah itu berkelakar bahwa di sana ada lebih
banyak pohon daripada manusia. Kebanyakan Orang
Kikim bekerja di perkebunan-perkebunan karet dan
kelapa sawit. Pertanian yang mereka lakukan di lahan
mereka sendiri acap kali tidak cukup untuk menyokong
keluarga mereka.

Orang Kikim menganut Islam rakyat dengan sisa-sisa
kepercayaan animisme dari masa pra-Islam. Orang
Kikim terkenal karena upacara tradisional yang
disebut Sedekah Rame. Dalam upacara ini seluruh
desa berkumpul untuk duduk di tengah-tengah
lapangan dan menyantap hidangan dalam ritual agama
tersebut. Lapangan itu disebut Tanah Badahe Setue
(Tanah Pemakaman Masa Depan). Upacara itu ditutup
dengan api unggun yang besar. Tempat ini kemudian
dikhususkan sebagai tempat untuk melakukan ritual-
ritual persembahan dan membakar dupa untuk
menenangkan roh-roh sepanjang tahun itu.

Belum ada orang percaya yang diketahui di antara Orang
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Kikim. Lahat adalah kota terdekat yang memiliki konsentrasi
orang percaya untuk menjangkau Orang Kikim.

Berdoalah agar:

Allah akan memanggil keluar pekerja-pekerja untuk fokus
menjangkau Orang Kikim.

Roh Kudus akan mematahkan belenggu-belenggu rohani
yang telah ditempa oleh partisipasi dalam upacara-upacara
okultisme masyarakat luas selama bergenerasi-generasi.

Orang-orang percaya di Lahat akan mengalami kebangunan
dan kemudian mendapatkan pelatihan untuk membagikan
Injil dengan Orang Kikim dan kelompok-kelompok Suku
lainnya yang hidup dekat dengan kota strategis ini.

Orang-orang percaya akan dituntun kepada orang-orang
damai di antara Orang Kikim dan mereka akan membagikan
Injil dengan berani.

Peluang-peluang ekonomi dan pendidikan bagi Orang
Kikim akan ditingkatkan.

Orang-orang percaya Kikim akan diberikan pemuridan yang
baik dan akan dikumpulkan ke dalam jemaat-jemaat rumah
Kikim.

Banyak pendoa syafaat akan mengadopsi Orang Kikim

untuk didoakan sampai jemaat berdiri dengan kokoh di
antara mereka.
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§ “Banyak orang,
b= banyak orang di
= lembah penentuan!
3 Ya, sudah dekat hari

TUHAN di lembah
penentuan!”
(Yoel 3:14, TB).

275.000 Orang Lematang terutama tinggal di sepanjang
Sungai Lematang di Provinsi Sumatera Selatan.
Kebanyakan laki-laki Lematang bekerja sebagai petani
atau buruh perkebunan. Tanaman pokok di wilayah itu
adalah kopi, kelapa sawit dan karet. Orang Lematang
memiliki lahan pertanian yang besar, jadi tidak ada
kekurangan peluang kerja.

Dalam pernikahan, pengantin pria meninggalkan
keluarganya dan menjadi anggota dari keluarga
mempelai wanita. Pasangan baru Lematang diterima
dengan senang hati untuk pindah ke daerah-daerah
lain untuk mencari lapangan pekerjaan, namun mereka
masih diharapkan untuk menyediakan sebagian untuk
kebutuhan pensiun dari orang tua mempelai wanita.
Warisan di antara Orang Lematang diturunkan dari ibu
kepada anak perempuannya.

Pendidikan merupakan kebutuhan utama di antara
Orang Lematang. Kebanyakan Orang Lematang hanya
memiliki pendidikan Sekolah Dasar dan kekurangan
peluang dan sumber daya untuk mengejar bahkan ijazah
tingkat Sekolah Menengah. Ini merugikan mereka di
pasar ekonomi yang semakin kompetitif.
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Orang Lematang adalah orang yang ramah dan bersahabat
kepada orang luar. Meskipun kebanyakan Orang Lematang
adalah Muslim, mereka toleran kepada semua agama dan
percaya bahwa semua agama adalah penting. Adat-istiadat
tradisional yang lebih dulu ada sebelum Islam masih
memegang peranan penting dalam budaya Lematang. Adat-
istiadat ini serupa dengan adat-istiadat tetangganya, Orang
Enim. Hanya ada segelintir orang percaya yang diketahui
dan belum ada jemaat asli suku Lematang.

Berdoalah agar:

Roh Kudus akan mempersiapkan hati Orang Lematang
untuk mendengar dan meresponi Injil.

Orang-orang percaya yang memiliki hati untuk menjangkau
Orang Lematang akan pindah dan tinggal di antara Orang
Lematang.

Injil akan diberitakan secara luas di antara Orang Lematang.

Hikmat akan diberikan bagi orang percaya Lematang untuk
menghidupi iman mereka di antara kelompok suku mereka.

Orang-orang percaya Lematang akan dimuridkan secara
efektif dan dikumpulkan ke dalam jemaat-jemaat asli suku
Lematang.

Orang-orang percaya yang berprofesi sebagai guru akan
pergi ke Lematang untuk membantu mereka memperoleh
kesempatan pendidikan yang lebih besar.

Suku Lematang akan bersedia untuk melepaskan
kepercayaan-kepercayaan tradisional guna memberikan hati
mereka 100% untuk mengikut Yesus.
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“Roh dan pengantin
perempuan itu
berkata: ‘Marilah!’
Dan barangsiapa
yang mendengarnya,
hendaklah ia berkata:
‘Marilah! Dan
barangsiapa yang
haus, hendaklah
ia datang, dan
barangsiapa yang
mau, hendaklah
ia mengambil air
kehidupan dengan
cuma-cuma!”
(Wahyu 22:17, TB).

190.000 Orang Lintang tinggal di
Sumatera Selatan di Kabupaten
Lahat. Mereka adalah sub-
kelompok dari Suku Pasemah.
Sebagian besar Orang Lintang
mencari nafkah dari pertanian.
Mereka juga memelihara hewan ternak. Orang Lintang
terkenal sebagai pencuri oleh kelompok-kelompok suku
di sekitarnya. Orang-orang tidak melakukan perjalanan
melalui daerah mereka pada malam hari dan bahkan
berhati-hati pada siang hari. Orang Lintang yang

tidak melakukan pekerjaan kasar sering kali memilih
memanjangkan kuku kelingkingnya untuk menunjukkan
status mereka yang lebih tinggi. Namun, kebanyakan
Orang Lintang mencari nafkah dengan peluh dan
kekuatan punggung mereka. Orang Lintang kerap
memiliki pendapatan di bawah rata-rata dibandingkan
dengan kelompok-kelompok suku di sekitarnya.

Orang Lintang adalah penganut Islam yang antusias.
Sebagian besar dari perayaan dan upacara mereka
berasal dari agama mereka. Tidak ada orang percaya
Lintang yang diketahui. Banyak orang percaya yang
tinggal di dekat Orang Lintang takut untuk masuk ke
daerah mereka karena takut dirampok.
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Berdoalah agar:

Roh Kudus akan melakukan pekerjaan yang besar di
antara Orang Lintang, mempersiapkan hati mereka untuk
mendengar dan menerima Injil.

Orang-orang percaya yang hidup di dekat Orang Lintang
akan mengalahkan rasa takut mereka dan membagikan Injil
dengan mereka.

Orang-orang Lintang yang merampok akan berhenti
melakukannya.

Allah akan memanggil pekerja-pekerja untuk fokus
menjangkau Orang Lintang.

Ketika Orang Lintang bertobat, mereka akan berani bersaksi
kepada teman-teman dan keluarga mereka.

Orang-orang percaya Lintang akan dengan segera
dikelompokkan ke dalam persekutuan-persekutuan rumah

yang giat dan yang berlipatganda.

Suku-suku di sekitar Orang Lintang akan melihat pekerjaan
Allah yang hebat dan ditarik kepada Sang Juruselamat.
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“Demikianlah kami,
dalam kasih sayang
yang besar akan
kamu, bukan saja rela
membagi Injil Allah
dengan kamu, tetapi
juga hidup kami
sendiri dengan kamu,
karena kamu telah
kami kasihi”

(1 Tesalonika 2:8, TB).

Pasemah

Orang Pasemah atau Basemah
adalah suku yang enerjik dan
antusias. Mereka telah memainkan sebuah peranan
penting di Sumatera Selatan. Secara historis, mereka
telah memegang jabatan-jabatan kepemimpinan

yang penting dalam institusi-institusi pemerintahan
dan pendidikan. Banyak dari 330.000 Orang Pasemah
mencari nafkah dari bertani. Pusat dari wilayah Pasemah
adalah lereng Gunung Berapi Dempo yang subur.

Sebagian besar Orang Pasemah menganut Islam Sufi.
Ajaran-ajaran Sufisme berfokus pada perasaan dan
penekanan yang subyektif bahwa mengenal Tuhan lebih
penting daripada sekadar menaati ritual-ritual agamawi.

Di dataran tinggi Pasemah ada 26 situs-situs religi
bersejarah. Orang Pasemah menggunakan situs-situs ini
sebagai tempat-tempat khusus untuk membuat janji suci
kepada leluhur mereka untuk perlindungan dan nasib
baik. Orang Pasemah juga rentan untuk mencari bantuan
dukun untuk banyak tujuan termasuk menyembuhkan
orang yang sakit.

Salah satu kebutuhan yang mendesak di banyak
kampung-kampung Pasemah adalah penanganan medis
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yang lebih baik. Saat ini ada sedikit orang percaya dan
belum ada jemaat asli suku Pasemah.

Berdoalah agar:

Allah akan memanggil pekerja-pekerja untuk hidup di Pagar
Alam dan Lahat untuk berfokus pada penjangkauan Orang
Pasemah.

Roh Kudus akan menciptakan rasa lapar di hati Orang
Pasemah untuk mendengar dan menerima Injil.

Penebaran Injil yang berani dan luas akan meningkat di
antara Orang Pasemah.

Profesional-profesional medis Kristen akan menempatkan
hidup mereka di antara Orang Pasemah untuk melayani
mereka sambil membagikan Injil dengan mereka.

Allah akan menguatkan orang-orang percaya sementara
mereka menahan penganiayaan dan serangan-serangan
rohani.

Sebuah jemaat asli suku Pasemah yang tangguh dan berani
akan segera dirintis.

Tanda-tanda, keajaiban, kuasa penyembuhan, pelepasan
dari setan-setan, penglihatan dan mimpi akan diberikan
kepada Orang Pasemah ketika Injil dibagikan dengan cara
yang jelas dan peka budaya.
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Semendo

“Sesudah Yohanes
ditangkap datanglah
Yesus ke Galilea
memberitakan Injil
Allah, kata-Nya:
‘Waktunya telah
genap; Kerajaan
Allah sudah dekat.
Bertobatlah dan

percayalah
kepada Injil!"”
(Markus 1:14-15, TB).

230.000 Orang Semendo
terutama ditemukan di distrik
Semendo di Muara Enim di Sumatera Selatan.
Tanah yang mereka huni subur dan kebanyakan
Orang Semendo bekerja sebagai petani beras mau
pun kopi. Daerah Semendo menyuplai beras ke
banyak daerah di Sumatera Selatan. Kopi Robusta
adalah ekspor yang populer. Mereka secara tetap
menanam 300 ton kopi setiap tahunnya.

Tanah dan rumah diwariskan kepada putri tertua.
Banyak laki-laki muda Semendo meninggalkan
daerah itu untuk mencari peruntungan mereka di
tempat-tempat lain karena mereka memiliki sedikit
harapan untuk mendapatkan warisan dari orang
tua mereka. Orang Semendo adalah keturunan
Orang Banten dari Jawa. Mereka bermigrasi dari
Jawa beberapa abad yang lalu, mencari kehidupan
yang lebih baik.

Orang Semendo sangat tulus dalam pengabdian
mereka kepada Islam. Daerah itu memiliki banyak
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masjid bersama dengan beberapa pesantren. Anak-
anak Semendo diajar untuk menyebarkan ajaran Islam
ke mana pun mereka pergi. Hanya ada segelintir orang
percaya yang diketahui dan belum ada jemaat asli
suku Semendo. Tak banyak orang percaya yang tinggal
dekat atau di antara suku ini.

Berdoalah agar:

Allah akan memanggil, memperlengkapi dan
mengutus pekerja-pekerja untuk hidup di antara
Orang Semendo.

Roh Kudus akan menginsafkan Orang Semendo
akan dosa dan mempersiapkan hati mereka untuk
menerima kebenaran Kristus.

Sedikit orang percaya Semendo akan menjadi berani
dalam kesaksian mereka dan kudus dalam gaya hidup
mereka.

Orang-orang percaya yang mencoba menjangkau
Orang Semendo akan memiliki hikmat dan keberanian.

Jemaat sulung Semendo akan segera dirintis.
Allah akan menyelamatkan seorang pria Semendo
yang pindah keluar dari daerah itu dan mengutusnya

kembali sebagai seorang rasul untuk menjangkau
sukunya.
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“Demikian pula hal
Kerajaan Sorga itu
seumpama pukat
yang dilabuhkan

.o di laut, lalu
mengumpulkan

berbagai-bagai
jenis ikan”

(Matius 13:47, TB).

290.000 Orang Serawai terutama tinggal di bagian
selatan dari Provinsi Bengkulu. Arti dari nama mereka
adalah “orang yang menangkap ikan.” Sebagian besar
Orang Serawai mencari nafkah melalui menangkap
ikan dan bertani. Tanaman pokok mereka termasuk
padi, kopi, cengkih, lada, aren dan karet. Persediaan air
mereka tidak selalu cukup untuk tanaman mereka yang
mengakibatkan banyak Orang Serawai meninggalkan
wilayah mereka untuk mencari lahan yang lebih baik.

Sebagian besar Orang Serawai adalah Muslim, namun
mereka mencampur Islam dengan kepercayaan-
kepercayaan animisme mereka yang dahulu. Mereka
sangat takut pada suatu roh jahat yang terkadang
mengambil rupa seperti seorang laki-laki yang disebut
Ma'sumai. Mereka juga masih mengikuti ritual-ritual
pada saat penanaman dan panen untuk menenangkan
roh-roh padi.

Ada lebih dari 100 orang percaya yang lahir baru

dari antara Orang Serawai dan segelintir jemaat injili
Serawai. Sebanyak 2.000 Orang Serawai adalah orang
Kristen secara budaya. Banyak dari orang-orang percaya
ini yang belum memiliki hati untuk menjangkau
seluruh kelompok suku mereka dengan Injil. Mereka
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memerlukan pelatihan untuk mempelajari bagaimana
caranya membagikan Injil dengan cara yang peka budaya.

Berdoalah agar:

Roh Kudus akan menginsafkan orang-orang percaya Serawai
untuk membagikan Injil dengan berani dengan keluarga,
teman-teman dan tetangga-tetangga mereka.

Para pekerja akan menemukan pintu-pintu yang terbuka
untuk melatih orang-orang percaya Serawai dengan
cara-cara membagikan Injil yang peka budaya untuk
membagikan Injil.

Roh Allah akan menginsafkan Orang Serawai yang terhilang
akan dosa mereka dan akan kebenaran yang hanya dapat
ditemukan melalui iman di dalam Yesus Kristus.

Tuan yang empunya tuaian akan mengutus lebih banyak
pekerja ke ladang-ladang tuaian Serawai.

Kebangunan akan datang kepada orang-orang Kristen-
budaya Serawai supaya mereka akan benar-benar
diselamatkan dan menjadi saksi-saksi yang berani.

Orang Serawai yang mendengar Injil akan memiliki
keberanian untuk menerima pesan itu bahkan jika mereka
harus menghadapi pertentangan dari teman-teman dan
keluarga mereka.

Para pekerja akan memiliki keberanian, ketekunan dan

damai sejahtera sementara mereka mencoba untuk
menjangkau Orang Serawai.
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SundwreT unduny

Salah satu dari banyak pelabuhan perikanan di Lampung
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Rumpun Lampung

Sungkai

‘ Pubian

Nama STA

Lampung Abung
Lampung Pesisir
Lampung Pubian
Lampung Sungkai
Lampung Way Kanan
Ranau

Populasi
180.000
500.000
100.000

90.000
40.000
17.000
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“Di dalam kasih

hukuman dan
barangsiapa takut,
ia tidak sempurna di
dalam kasih”

o0 |f

g tidak ada ketakutan:
2 IF kasih yang sempurna
< melenyapkan

éo ketakutan;

= sebab ketakutan
E“ mengandung

<

=l

Ada lebih dari 180.000 Orang
Lampung Abung yang tinggal di (1 Yohanes 4:18, TB).
sepanjang garis pantai di Provinsi

Lampung di selatan Sumatera. Orang Lampung Abung
berasal dari daerah Kayu Agung di Kabupaten Ogan
Komering llir, namun dengan berlalunya waktu mereka
pindah ke selatan.

Berdasarkan sejarah, mereka bekerja sebagai petani
beras dan lada, akan tetapi banyak keluarga Lampung
Abung yang telah menjual lahan keluarga mereka
kepada keluarga-keluarga Jawa atau pun Tionghoa.
Oleh karena hal ini, banyak orang yang sekarang
berkerja di pabrik-pabrik atau sebagai buruh upahan di
perkebunan-perkebunan.

Banyak keluarga Lampung Abung yang hidup bersama
dengan banyak generasi dalam satu rumah. Kebanyakan
kebersamaan ini dimotivasi oleh alasan ekonomi; mereka
terlalu miskin untuk membeli rumah untuk masing-
masing keluarga secara individu.

Orang Lampung Abung, seperti semua kelompok Suku
Lampung adalah Muslim. Mereka biasanya akan sering
mendengarkan Injil, akan tetapi gagasan untuk mereka
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benar-benar meninggalkan sistem kepercayaan mereka
adalah hal yang sukar mereka pahami. Mereka sangat takut
pada penolakan masyarakat. Apabila seseorang menerima
Kristus itu mungkin akan menyebabkan orang tersebut
dipukuli atau bahkan dibunuh oleh keluarga mereka sendiri.

Belum ada jemaat asli suku Lampung Abung. Hanya ada
segelintir orang percaya. Injil telah dibagikan dengan setia
di antara kelompok suku ini selama bertahun-tahun dengan
sangat sedikit respon.

Berdoalah agar:

Allah akan segera menghadirkan suatu terobosan rohani di
antara Orang Lampung Abung.

Allah akan memberikan keberanian kepada Orang Lampung
Abung untuk menghadapi penganiayaan dan menerima
Injil.

Orang-orang percaya yang hidup di antara Orang Lampung
Abung akan terbeban untuk berdoa untuk keselamatan
mereka.

Orang-orang percaya yang tinggal di dekat dan di
antara Orang Lampung Abung akan belajar cara untuk
membagikan Injil dengan cara yang peka secara budaya.

Orang-orang percaya yang membagikan Injil tidak akan
berkecil hati.

Mimpi dan penglihatan akan Yesus akan diberikan untuk
mendorong Orang Lampung untuk menerima Injil.

Jemaat sulung Lampung Abung akan segera dibentuk.
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i “Sebab itu buanglah
R segala sesuatu yang
kotor dan kejahatan
yang begitu banyak
] itu dan terimalah
_,fd" dengan lemah lembut
: firman yang tertanam
di dalam hatimu,
yang berkuasa
menyelamatkan
jiwamu”
(Yakobus 1:21, TB).

Lampung Pesisir

500.000 Orang Lampung Pesisir
tinggal di sepanjang garis pantai
di Provinsi Lampung di selatan Sumatera. Sementara
mereka hidup di daerah pesisir, sebagian besar dari
mereka bekerja sebagai petani dan bukannya nelayan.
Orang Lampung Pesisir kerap kali lebih terbuka untuk
bersosialisasi dengan orang-orang di luar dari kelompok
suku mereka. Mereka menyukai pertemuan-pertemuan
sosial yang besar. Adalah hal yang lazim bagi anggota
dari kelompok suku ini untuk mengeluarkan uang dalam
jumlah besar untuk merayakan pesta-pesta budaya.
Salah satu dari nilai-nilai budaya yang utama adalah Piil
Pesenggiri atau mempertahankan status sosial berapa
pun harganya.

99,9% Orang Lampung Pesisir adalah Muslim. Orang
Lampung Pesisir menganut Islam Sunni Shafi'i, sebuah
sekte yang dianggap lebih taat dalam mengikuti ajaran-
ajaran Islam daripada sekte-sekte Sunni lainnya. Mereka
juga mempertahankan kepercayaan-kepercayaan
tradisional mengenai situs-situs makam dan simbol-
simbol keramat. Mereka takut pada roh-roh jahat

dan sering memakai jimat-jimat untuk menangkal
malapetaka.
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Belum ada jemaat suku asli yang diketahui. Meski pun
orang-orang percaya telah melakukan upaya-upaya yang
tekun untuk membagikan Kabar Baik dengan Orang
Lampung Pesisir, namun sangat sedikit buah yang telah
dihasilkan. Beberapa orang Lampung Pesisir yang telah
menjadi orang percaya biasanya diperlakukan dengan kasar
oleh keluarga mereka.

Berdoalah agar:

Orang-orang percaya yang hidup di antara Orang Lampung
Pesisir tidak akan jemu-jemu berbuat baik (Gal.6:9).

Upaya-upaya untuk membagikan Injil di antara Orang
Lampung Pesisir akan menghasilkan buah-buah sulung.

Orang-orang percaya baru dari antara kelompok suku ini
akan diteguhkan oleh Allah untuk menahan penganiayaan
dari keluarga dan teman-teman mereka.

Mimpi dan penglihatan akan Yesus akan diberikan kepada
Orang Lampung Pesisir untuk mempersiapkan hati mereka

untuk menerima Injil.

Roh Kudus akan membawa keinsafan yang mendalam akan
dosa dan kebenaran di antara Orang Lampung Pesisir.

Orang-orang percaya akan dituntun oleh Roh kepada orang-
orang damai di setiap komunitas Orang Lampung Pesisir.

Benteng-benteng rohani di antara Orang Lampung Pesisir
akan runtuh.
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“Tunjukkanlah kasih
setia-Mu yang ajaib,
ya Engkau, yang
menyelamatkan
orang-orang yang
berlindung pada
tangan kanan-
Mu terhadap
pemberontak”
(Mazmur 17:7, TB).

Lampung Pubian

100.000 Orang Lampung Pubian merupakan ketiga
yang terbesar dari lima suku Lampung yang ditemukan
di selatan Sumatera. Orang Lampung Pubian secara
tradisional bekerja sebagai petani dan peternak. Mereka
membudidayakan coklat, lada dan sejenis padi yang
tumbuh di ladang yang disebut gogoranca. Mereka
memelihara kerbau, kambing, ayam dan bebek. Tanah
dimiliki oleh kaum dan dikerjakan secara kolektif. Setiap
kaum memiliki sebuah rumah permanen di mana para
pemimpin kaum tinggal. Adalah hal yang lazim bagi
banyak generasi dari Orang Lampung Pubian untuk
hidup bersama dalam rumah yang sama.

Semua suku Lampung berkenalan dengan Agama Islam
mendekati akhir abad ke-13. Pedagang-pedagang
Muslim memasuki daerah itu dan membagikan
kepercayaan-kepercayaan agama mereka. Dewasa ini
semua suku Lampung mengaku sebagai Muslim. Orang
Lampung Pubian menganut sebuah bentuk Islam
Sunni Shafi'i yang keras. Agama merupakan pusat dari
struktur sosial orang Lampung. Mereka akan sering
mendengarkan Injil, akan tetapi pemikiran mengenai
meninggalkan Islam adalah hal yang tak terpikirkan.
Meninggalkan agama mereka sama dengan menjadi
terputus dari suku mereka. Beberapa orang yang
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memutuskan untuk berpindah agama kerap menderita
penganiayaan.

Hanya ada segelintir Orang Lampung Pubian yang mengikut
Yesus dan mereka telah berasimilasi dengan budaya-budaya
yang lain.

Berdoalah agar:

Allah akan memanggil Orang Lampung Pubian untuk secara
bersama-sama percaya guna memberikan perlindungan dan
pengobaran semangat bagi orang-orang percaya yang baru
ini.

Allah akan memberikan beban kepada orang-orang percaya
yang tinggal di antara Orang Lampung Pubian untuk berdoa
bagi mereka dan bersaksi kepada mereka.

Roh Kudus akan menyingkapkan ketidakmampuan agama
untuk menangani dosa dan bahwa Yesus Kristus membayar
hutang dosa mereka.

Orang-orang percaya baru yang dianiaya akan memiliki
keberanian dan keteguhan hati yang menular.

Allah akan meruntuhkan segala rintangan yang
menghalangi Orang Lampung Pubian dari meresponi Injil.

Suatu terobosan rohani akan segera terjadi di antara Orang
Lampung Pubian.

Pekerja-pekerja tidak akan jemu-jemu dalam menebarkan

benih Injil dan tidak akan menyerah kepada rasa takut atau
pun intimidasi.
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Lampung Sungkai

“Karena kasih
karunia Allah yang
menyelamatkan
semua manusia
sudah nyata”
(Titus 2:11, TB).

90.000 Orang Lampung Sungkai bangga pada identitas
budaya mereka yang terkait dengan baik bahasa
maupun tanah mereka. Sampai ke derajat tertentu
mereka mengidentifikasi diri dengan suku-suku
Lampung lainnya, namun mereka tidak ingin berasimilasi
ke dalam identitas lain mana pun selain daripada
Lampung Sungkai. Sebagian besar dari orang-orang ini
akan hidup dan mati tidak lebih dari beberapa kilometer
dari tempat mereka dilahirkan.

Kebanyakan keluarga bekerja dalam bidang pertanian.
Kopi merupakan salah satu tanaman pokok, tetapi
pendistribusian kopi di luar daerah itu masih merupakan
titik lemah bagi para petani kopi. Kebutuhan untuk
mengembangkan pasar-pasar luar untuk tanaman-
tanaman mereka adalah penting guna meningkatkan
peluang-peluang ekonomi.

Orang Lampung Sungkai juga sangat terikat bersama-
sama oleh ketaatan mereka kepada agama Islam mereka.
Meskipun Orang Lampung Sungkai toleran kepada
kepercayaan-kepercayaan agama lainnya, mereka
tidaklah toleran kepada siapa pun dari kelompok mereka
yang meninggalkan agama dari para leluhur mereka.
Belum ada orang percaya yang diketahui di antara
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kelompok suku ini dan belum ada kelompok orang percaya
dari luar yang mencoba membagikan Injil dengan mereka.

Berdoalah agar:

Allah akan memanggil keluar pekerja-pekerja untuk tinggal
di antara dan membagikan Injil dengan Orang Lampung
Sungkai.

Orang-orang percaya dengan akses ke pasar-pasar yang
lebih besar akan berhubungan dengan petani-petani
Lampung Sungkai dan membagikan Injil.

Roh Kudus akan mempersiapkan hati Orang Lampung
Sungkai untuk mendengar dan meresponi Injil.

Orang-orang percaya Lampung Sungkai akan membentuk
kelompok-kelompok dan dimuridkan untuk taat kepada
Yesus.

Hambatan-hambatan rohani dan jasmani akan diruntuhkan
agar Orang Lampung boleh diselamatkan.

Gereja-gereja di Sumatera dan di Amerika Serikat akan
mengadopsi Orang Lampung Sungkai untuk didoakan dan
dijangkau.

Jemaat yang belipat ganda dari orang-orang percaya

Lampung Sungkai yang bersemangat dan dipenuhi Roh
Kudus akan dibentuk.
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“Bangunlah, hai
kamu yang tidur
dan bangkitlah dari
antara orang mati
dan Kristus akan
bercahaya atas kamu”
(Efesus 5:14b, TB).

Lampung Way Kanan

40.000 Orang Lampung Way Kanan tinggal di bagian
utara dari Provinsi Lampung. Mereka adalah masyarakat
yang terajut erat yang berasal dari aliansi lima keluarga
besar. Orang Way Kanan lumayan terbuka kepada
kelompok-kelompok etnis yang lainnya dan banyak yang
dapat berbahasa Jawa dan Sunda, sebagai tambahan
dari dialek mereka sendiri dan bahasa nasional.

Sebagian besar laki-laki dan perempuan Way Kanan
bekerja sebagai petani. Baik infrastruktur jalan maupun
pendidikannya sangat buruk menurut standar Indonesia.
Melakukan perjalanan ke daerah-daerah Way Kanan
sering kali sulit. Sangat sedikit orang percaya yang
tinggal di antara kelompok suku ini.

Orang Way Kanan memegang keyakinan Muslim mereka
dengan gigih. Sangat jarang dan sulit bagi Orang Way
Kanan untuk meninggalkan Islam. Okultisme sangat
lazim di antara Orang Way Kanan. Belum ada orang
percaya yang diketahui di antara kelompok suku ini.
Belum ada kelompok yang diketahui yang mencoba
untuk menjangkau suku ini.
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Berdoalah agar:

Orang-orang percaya akan membagikan Injil secara luas di
antara Orang Lampung Way Kanan.

Roh Kudus akan mempersiapkan hati orang Lampung Way
Kanan untuk mendengar dan meresponi Injil.

Orang-orang percaya akan bersedia melakukan perjalanan
di jalan-jalan yang sulit untuk menjangkau desa-desa Way
Kanan.

Guru-guru Kristen akan bersedia tinggal di antara Orang
Way Kanan untuk meningkatkan peluang-peluang
pendidikan mereka dan untuk membagikan Injil.
Petani-petani Kristen akan memiliki peluang untuk
meningkatkan standar hidup di antara Orang Way Kanan

sembari membagikan Kabar Baik.

Jemaat sulung Lampung Way Kanan akan segera dibentuk.
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“Sebab seluruh
bumi penuh dengan
pengenalan akan
TUHAN, seperti air
laut yang menutupi
dasarnya”
(Yesaya 11:9b, TB).

Jantung Suku Ranau adalah daerah hutan lebat di
sekeliling danau dengan nama yang sama di selatan
Sumatera. Hanya ada 17.000 jiwa orang Ranau. Sebagian
besar dari mereka mencari nafkah melalui industri-
industri yang berhubungan dengan pariwisata atau
sebagai petani. Danau itu memiliki mata air panas

yang terkenal dan banyak orang yang datang untuk
berkunjung. Cukup aneh, sekitar setahun sekali emisi
belerang dari pusat danau itu menyebabkan banyak ikan
mati.

Kebanyakan desa-desa Ranau bercampur dengan Orang
Jawa, Daya, Komering dan sejumlah Orang Tionghoa.
Laki-laki Ranau sering kali memiliki pisau untuk ritual
yang disebut keris. Adalah hal yang lazim bagi keyakinan
okultisme untuk menghubungkan kekuatan gaib
dengan pisau-pisau ini.

Orang Ranau adalah Muslim secara tradisi, namun
mereka sering kali memiliki kepercayaan yang lebih
kental pada tempat-tempat leluhur dan barang-barang
keramat seperti jimat-jimat ataupun keris. Ada sedikit
orang percaya yang diketahui di antara kelompok

suku ini namun belum ada jemaat suku asli. Tidak ada
kelompok yang saat ini berfokus untuk membagikan Injil
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dengan Orang Ranau.
Berdoalah agar:

Allah akan memanggil, memperlengkapi, dan mengutus
pekerja-pekerja kepada Orang Ranau.

Allah akan menuntun banyak Orang Ranau kepada
pengetahuan akan Allah.

Orang-orang percaya akan menggunakan pariwisata
sebagai kesempatan untuk mengutus tim-tim jangka-
pendek untuk membagikan Injil dengan Orang Ranau.

Benteng-benteng okultisme akan dihancurkan oleh kuasa
Roh Kudus.

Orang-orang percaya Ranau akan dilatih untuk secara efektif
membagikan Injil dengan keluarga dan teman-teman.

Orang-orang percaya baru akan dikumpulkan ke dalam
jemaat-jemaat Ranau yang akan bermultiplikasi secara

pesat.

Pekerja-pekerja akan memiliki hikmat dan ketekunan dalam
menjangkau Orang Ranau dengan Injil.
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ueadrwisuel], unduny

Sebuah komunitas nelayan Bugis di pulau Belitung
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Ada banyak populasi transmigran di Sumatera. Sejauh

ini, yang terbesar adalah Suku Jawa. Walaupun Orang

Jawa adalah satu-satunya kelompok transmigran yang
akan memiliki profil sendiri, ada beberapa kelompok

lain yang layak untuk disebutkan. Masing-masing dari
kelompok-kelompok ini memiliki komunitas di Sumatera
dengan populasi berjumlah ribuan: Suku Bali, Banjar, Batin,
Bugis, Sunda dan India Tamil. Mohon ingatlah kelompok-
kelompok ini juga ketika Saudara berdoa bagi kelompok-
kelompok transmigran yang belum terjangkau di Sumatera.
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Jawa Transmigran

129

“Sebab mataku telah
melihat keselamatan
yang dari pada-Mu,
yang telah Engkau
sediakan di hadapan
segala bangsa”
(Lukas 2:30-31, TB).

Sejauh ini, kelompok suku yang terbesar di Negara
Indonesia adalah Suku Jawa. Pulau yang paling padat
penduduknya di negara kepulauan Indonesia yang
memiliki lebih dari 13.000 pulau ini adalah Pulau Jawa.
Untuk alasan inilah dan alasan-alasan ekonomi lainnya,
pemerintah mendukung program relokasi besar-
besaran selama tahun 70-an sampai dengan 80-an di
mana jutaan petani Jawa dipindahkan ke lokasi-lokasi
pedalaman di Sumatera. Hari ini Orang Jawa ada di
seluruh pulau itu. Ada 15 juta jiwa dari mereka yang
menjadikan Jawa Transmigran kelompok suku yang
terbesar di Sumatera—lebih dari dua kali ukuran
kelompok suku terabaikan yang terbesar berikutnya.

Petani-petani ini diminta untuk “menjinakkan hutan
belantara” ataupun bekerja di perkebunan-perkebunan
di Sumatera. Transmigran-transmigran ini mengalami
spektrum kesulitan yang luas; namun begitu, oleh
karena kerja keras dan ketekunan mereka banyak

yang telah makmur. Sebagian besar dari suku-suku asli
Sumatera berprasangka terhadap “para pendatang” ini.
Kebanyakan Orang Jawa Transmigran adalah Muslim,
namun ada lebih dari 60.000 orang percaya Jawa di
Sumatera. Sepertinya itu merupakan jumlah yang
banyak, namun itu hanya mewakili 0,46% dari total



populasi Orang Jawa di Sumatera. Ada sekitar 2.000 gereja
Jawa di Sumatera. Kebanyakan orang-orang percaya Jawa
tidak berpikir untuk berdoa ataupun membagikan Injil
dengan orang-orang yang terhilang yang hidup di sekitar
mereka. Suatu pembaruan rohani di antara orang-orang
percaya Jawa di Sumatera bisa memiliki dampak yang besar
dan luas di pulau itu.

Berdoalah agar:

Allah akan menghadirkan kebangunan rohani di antara
orang-orang percaya Jawa di Sumatera.

Allah akan memanggil pekerja-pekerja lintas budaya dari
antara orang-orang percaya Jawa ini.

Upaya-upaya pelatihan di antara orang-orang percaya Jawa
akan memperlengkapi mereka untuk bersaksi dengan suku-

suku terabaikan.

Akan ada Orang Jawa yang tinggal di Sumatera yang secara
massal berbalik untuk percaya kepada Yesus Kristus.

Etika kerja Orang Jawa akan dipakai untuk membangun
Kerajaan Allah di Sumatera.

Pekerja-pekerja yang berfokus kepada Orang Jawa di
Sumatera akan memiliki hikmat, keberanian dan ketekunan.

Gereja-gereja Jawa akan bermultiplikasi secara pesat dan
membawa Kabar Baik kepada semua suku di Sumatera.
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Rumpun Kristen

Gereja tradisional Batak Karo
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Ada lebih dari satu juta orang percaya injili di Sumatera.
Jika Roh Kudus membangunkan raksasa yang sedang
terlelap ini, maka akan ada cukup sumber daya—manusia
maupun finansial—untuk menjangkau semua suku
terabaikan di pulau ini. Kunci untuk menjangkau Sumatera
adalah gereja lokal. Sebagai tambahan untuk kelompok-
kelompok yang tertulis di peta, ada beberapa kelompok
Kristen lainnya yang layak untuk disebutkan seperti: Orang
Tionghoa, Talang Mamak dan Kubu (Anak Dalam). Berdoalah
dengan penuh gairah untuk gereja-gereja di Sumatera.
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Berdoalah untuk gereja-gereja:

Beberapa kelompok suku seperti Talang Mamak dan Anak
Dalam hampir tidak ada orang yang memiliki hubungan
iman yang menyelamatkan dengan Kristus yang jumlahnya
melebihi 2%. Berdoalah untuk tugas penginjilan yang masih
tersisa di antara kelompok-kelompok suku yang beragama
Kristen di Sumatera. Beberapa kelompok, seperti Batak Karo,
meninggalkan gereja secara pesat untuk berganti agama ke
agama lain.

Banyak orang yang menyebut dirinya Kristen di Sumatera
sesungguhnya hanya orang Kristen secara budaya.
Mereka pergi ke gereja namun tidak memiliki hubungan
yang pribadi dengan Kristus. Mereka percaya pada amal
perbuatan dan agama mereka untuk berbaikan dengan
Allah. Berdoalah untuk kebangunan di antara orang-orang
Kristen budaya di Sumatera.

Kebanyakan orang lebih nyaman dengan orang yang
seperti mereka sendiri. Banyak gereja di Sumatera yang
berfokus pada salah satu kelompok suku etnis dan tidak
peduli tentang kelompok-kelompok etnis lainnya maupun
menyambut mereka. Berdoalah agar gereja-gereja belajar
dan mempraktikkan cara-cara membagikan Injil yang peka
budaya dengan orang-orang dari latarbelakang budaya
yang lain.

Di banyak gereja, tradisi dan norma-norma budaya dari suku
tersebut dihargai lebih tinggi dari Firman Tuhan. Orang-
orang mengikuti tradisi bahkan meskipun itu bertolak
belakang dengan Alkitab. Berdoalah untuk gereja-gereja
Sumatera agar tunduk kepada otoritas Firman Tuhan.
Berdoalah agar kotbah dan pengajaran di gereja hidup dan
alkitabiah.
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Banyak pendeta di Sumatera menentang doa untuk ataupun
penjangkauan kepada kelompok-kelompok suku yang

lain. Mereka takut bahwa ketaatan kepada Amanat Agung
akan membawa penganiayaan dan akan merugikan gereja.
Berdoalah agar Roh Kudus menginsafkan pemimpin-
pemimpin ini akan Firman mengenai tanggung jawab
mereka sebagai pelayan-pelayan Injil untuk membagikannya
dengan semua suku bangsa dan untuk memimpin suku
mereka melakukan hal yang sama. Berdoalah agar Allah
menghibur dan memberkati gereja-gereja yang mengalami
penganiayaan oleh karena ketaatan kepada Firman-Nya.

Kebanyakan orang percaya di Sumatera hidup di Provinsi
Sumatera Utara. Sebagian besar kelompok suku terabaikan
ada di selatan. Berdoalah agar pekerja-pekerja dipanggil,
diperlengkapi dan diutus ke selatan. Berdoalah agar lebih
dari 1.000 pekerja lintas-budaya akan dibangkitkan selama
lima tahun ke depan.

Pelayanan doa bersemangat di banyak gereja Sumatera.
Sayangnya, banyak dari pelayanan doa ini yang difokuskan
ke dalam untuk meminta penyembuhan, pekerjaan dan
kesuksesan. Mintalah kepada Tuhan untuk memicu sebuah
kegerakan doa bagi suku-suku terabaikan di Sumatera

dan di dunia. Berdoalah bagi para pendoa syafaat ini
untuk mengangkat mata mereka dan melihat kebutuhan-
kebutuhan orang-orang yang terhilang yang tak terhitung
banyaknya di sekeliling mereka. Berdoalah agar gereja-
gereja mengadopsi kelompok-kelompok suku terabaikan
untuk syafaat yang penuh gairah dan spesifik sampai gereja
terbentuk di kelompok suku mereka. Berdoalah agar Allah
memberkati semua gereja di Sumatera dengan kasih,
kesatuan, keberanian Injil, dan fokus yang misioner.
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Terima kasih untuk melakukan perjalanan doa ini. Kiranya
Allah memberkati Saudara atas kesetiaan Saudara untuk
mengangkat kebutuhan-kebutuhan dari banyak kelompok
suku terabaikan di Sumatera. Dan mungkin, jika Allah telah
menjamah hati Saudara, Saudara akan memulai kembali
dan melanjutkan doa bagi Sumatera sampai gereja Kristus
berdiri di antara semua suku bangsa.

Marilah kita akhiri dengan tiga kutipan dari Sang Tuan:

“Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun
ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem
dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi.”
Yesus Kristus.

“Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di sorga dan di bumi.
Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan
baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus,
dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah
Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai
kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman.”

Yesus Kristus.

“Dan Injil Kerajaan ini akan diberitakan di seluruh dunia
menjadi kesaksian bagi semua bangsa, sesudah itu barulah
tiba kesudahannya.”

Yesus Kristus.

Kis. 1:8, Matius 28:18-20, & Matius 24:14 LAl
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Orang-orang yang membuka buku ini

akan ditantang untuk melakukan sebuah
perjalanan doa. Nasib bangsa-bangsa sedang
dipertaruhkan, maka dari itu gunakan buku
ini dengan hati-hati.

Email IPN - ipnmdn@gmail.com
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